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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasi merupakan proses mendunia, dimana era globalisasi disebut juga sebagai era persaingan mutu atau kualitas suatu bangsa. Dimana bangsa yang memiliki mutu dan kualitas baik akan maju dan mampu eksis di era globalisasi ini. Oleh sebab itu setiap negara dituntut untuk memiliki atau menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah sedemikian pesatnya. Oleh sebab itu manusia dituntut untuk mampu menghadapi segala perubaham yang ada dengan pendidikan. Pendidikan merupakan proses yang membantu manusia untuk berkembang ke arah yang lebih baik lagi. Pendidikan diberikan kepada setiap manusia mulai tingkat dasar sampai tingkat yang lebih tinggi.

Di Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya sesuatu yang mengatur tentang pendidikan yaitu sistem pendidikan nasional. Di dalam UU No.20/2003 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
 

Pendidikan memerlukan berbagai ilmu untuk dapat menyelaminya lebih jauh. Persoalan umum dapat dijumpai dalam pendidikan mencangkup beberapa faktor,  yaitu faktor tujuan, anak didik, pendidik, alat-alat atau fasilitas, dan faktor lingkungan.


Ada berbagai macam ilmu pengetahuan yang dipelajari, salah satu ilmu yang memberikan kontribusi terhadap kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) adalah matematika. Selain itu matematika memberikan suatu cara berfikir yang penting sehingga kerangka penyusunan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat terwujud.

Sejak awal kehidupan manusia matematika itu merupakan alat bantu untuk mengatasi berbagai macam permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Peranan matematika terhadap perkembangan sains dan teknologi sudah jelas, bahkan bisa dikatakan bahwa tanpa matematika sains dan teknologi tidak akan dapat berkembang.


Kline (dalam Suherman) mengatakan bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.


Matematika juga memainkan peranan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema, dalil, ketetapan, dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, penilaian, peramalan dan sebagainya. Maka tidak heran jika peradaban manusia berubah pesat karena ditunjang partisipasi matematika yang selalu mengikuti perubahan dan perkembangan jaman.

 Matematika merupakan dasar dari berbagai ilmu, seperti matematika sebagai dasar dari ilmu di bidang arsitek. Matematika juga merupakan ilmu yang setiap hari diterapkan manusia. Melihat matematika sangat penting dan sangat perlu untuk dikuasai oleh setiap manusia, maka proses pengenalan dan pembelajaran matematika dilakukan sejak dini. Pemerintah telah mengapresiasikan betapa pentingnya matematika dalam kebijakannya yang memberikan pendidikan matematika mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Secara umum, tujuan diberikannya matematika di sekolah adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar bisa menghadapi perubahan kehidupan dan dunia yang selalu berkembang dan sarat perubahan, melalui latihan bertindak atas dasar logis, rasional, dan kritis. Juga untuk mempersiapkan siswa agar dapat bermatematika dalam kehidupan sehari-hari.


Pengetahuan mengenai matematika memberikan bahasa, proses, dan teori yang memberikan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan, yang akhirnya matematika merupakan salah satu kekuatan utama pembentuk konsepsi tentang alam suatu hakikat dan tujuan manusia dalam kehidupanya.

Fontana (dalam Suherman) menyebutkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman.  Dengan demikian proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, sedang proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku.
 

Belajar matematika harus didasari dengan pemahaman konsep yang memadai agar nantinya akan menghasilkan pengetahuan yang sifatnya hafalan. Tentu hal ini kurang baik dalam belajar matematika sebab apabila ditemukan atau dihadapkan pada suatu masalah baru akan menemui hambatan dan kesulitan, disamping itu belajar matematika dengan hafalan juga mudah lupa.


Dalam proses belajar matematika juga terjadi proses berfikir, sebab orang dikatakan berfikir apabila orang itu melakukan kegiatan mental, dan orang yang belajar matematika pasti melakukan kegiatan mental. Dalam berfikir orang menyusun hubungan-hubungan antara bagian informasi yang telah direkam dalam pikiranya sebagai pengertian-pengertian.

Matematika oleh sebagian besar siswa masih dianggap sebagai momok, penuh dengan lambang-lambang, rumus-rumus yang sulit dan sangat membingungkan. Akibatnya matematika tidak lagi menjadi pelajaran yang disukai siswa malah dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan. Ditambah lagi biasanya pengajar matematika sering berperilaku galak, monoton dalam mengajar dan sebagainya. Sehingga membuat siswa kurang menyukai matematika.

Pemecahan masalah dalam soal matematika banyak berhubungan dengan definisi, teorema dan rumus-rumus. Dimana kesemuanya itu harus benar-benar kita kuasai. Jika seorang siswa tidak mampu menguasai hal tersebut, maka siswa itu akan cenderung mengalami kesalahan didalam memecahkan soal matematika, karena dalam matematika materi yang dipelajari sekarang selalu berkaitan atau berhubungan dengan materi sebelumnya. Jadi kalau ingin menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika dituntut untuk menguasai konsep atau materi pendukung sebelumnya. Bila kita sudah menguasai dan memahami materi yang mendasari sebelumnya, maka tidak akan mengalami kesulitan yang berarti dalam menyelesaikan permasalahan matematika, akan tetapi apabila belum menguasai materi sebelumnya maka akan mengalami kesulitan. 
Permasalahan siswa  dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat diukur dari berbagai hal meliputi aspek internal dan eksternal siswa sebagai pendukungnya. Aspek internal meliputi banyak hal diantaranya kognitif siswa yang berhubungan dengan intelegensi sangat mendukung bagi siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Demikian juga aspek eksternal siswa yang meliputi lingkungan di sekitar siswa sangat berpengaruh pada kondisi kejiwaannya yang sekaligus berpengaruh pada kemampuannya untuk menyelesaikan soal-soal matematika.

Mengemukakan permasalahan matematika akan membantu untuk mengetahui informasi kesulitan-kesulitan siswa dalam belajar matematika, meminimalkan kesalahan-kesalahan yang mengkin terjadi. Selain itu dengan mengetahui permasalahan yang ada membuat pengajar dapat lebih siap sewaktu melakukan proses mengajar. Hal ini senada dengan ungkapan R. Soejadi dalam bukunya kiat pendidikan matematika di Indonesia.


Kesalahan yang ditimbulkan oleh siswa menyebabkan prestasi siswa menjadi rendah dalam mata pelajaran matematika, dimana nilai tersebut dapat dilihat dari nilai pada rapot, ulangan harian dan ujian akhir nasional. Rendahnya prestasi siswa disebabkan oleh beberapa faktor dari diri siswa itu sendiri maupun dari luar. Sehingga rendahnya prestasi siswa disebabkan adanya kesalahan yang dilakukan oleh siswa ataupun dari pihak lain.


Kesalahan-kesalahan yang timbul perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Oleh sebab itu kesalahan yang yang dilakukan siswa dalam penyelesaian soal matematika perlu diidentifikasi. Identifikasi ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar matematika dan nantinya diharapkan dapat meningkatkan prestasi matematika. 


Salah satu bab dalam matematika yang biasanya siswa sering melakukan kesalahan dalam menggunakan konsep dasar teorema didalam pemecahan soal yaitu pada bab garis singgung lingkaran. Hal ini didasarkan dari data guru matematika kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu. Berupa siswa ramai dalam belajar di kelas, sebagian siswa jika diberi pekerjaan rumah tidak mengerjakan, serta nilai ulangan matematika siswa rendah daripada kelas yang lain. Di dalam bab garis singgung lingkaran ini siswa diajarkan mengenai pengertian garis singgung lingkaran, sifat garis singgung lingkaran, menghitung panjang garis singgung lingkaran, kedudukan dua lingkaran, garis singgung persekutuan dua lingkaran, menghitung panjang sabuk lilitan minimal. Pada bab garis singgung lingkaran ini siswa dituntut untuk benar-benar menguasai materi yang diberikan, karena materi garis singgung lingkaran ini merupakan materi yang penting dalam kehidupan. Dalam kenyataanya siswa kurang mampu memahami dan menguasai materi garis singgung lingkaran ini. Sehingga banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah matematika yang berhubungan dengan garis singgung lingkaran. Seperti kesalahan dalam menentukan garis singgung lingkaran, menghitung panjang garis singgung yang ditarik dari sebuah titik di luar lingkaran, menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dan luar, menghitung panjang sabuk lilitan minimal dan masih banyak kesalahan yang lain.

Kesalahan tersebut seperti yang di ungkapkan Trisulawati bahwa letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah garis singgung lingkaran adalah di dalam: memahami konsep garis singgung lingkaran,  memahami teorema pythagoras, 
memahami konsep luas layang-layang terutama pengertian diagonal, 
memahami langkah-langkah melukis garis singgung persekutuan dua lingkaran,  memahami konsep rumus garis singgung persekutuan dua lingkaran, 
memahami materi prasyarat yaitu mengoperasikan bilangan bulat, dan 
memahami konsep menghitung panjang tali yang melilit dua atau lebih lingkaran.


Hasil Penelitian yang relevan mengenai analisis kesalahan yaitu:

1. Penelitian Diana Rohmawati Ni’mah menyebutkan bahwa di MTs Darul Huda Wonodadi Blitar kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pokok bahasan persamaan garis lurus adalah kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural.

2. Penelitian Samiran menyebutkan bahwa di MTs PsM Mirigambar Sumbergempol kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pola dan baris bilangan pada kelas III adalah (a) kesalahan konsep 68,04%; (b) kesalahan bukan konsep 31,96%.

Karena banyak siswa yang melakukan kesalahan di dalam memecahkan masalah matematika mengenai garis singgung lingkaran dan ingin mengetahui penyebab kesalahan tersebut serta  usaha untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang garis singgung lingkaran, maka penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul:”Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada Materi Pokok Garis Singgung Lingkaran di SMP Negeri 1 Boyolangu Kelas VIII E Semester Genap Tahun Pelajaran 2010 / 2011”.
B. Rumusan Masalah


Berpijak dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Boyolangu dalam menyelesaikan soal matematika materi pokok garis singgung lingkaran?

2. Faktor apa saja yang menjadi sebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal materi pokok garis singgung lingkaran?

3. Bagaimana upaya mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi pokok garis singgung lingkaran?

C. Tujuan Penelitian 


Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitianya adalah sebagi berikut:

1. Untuk mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Boyolangu dalam menyelesaikan soal matematika materi pokok garis singgung lingkaran .

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi sebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal materi pokok garis singgung lingkaran.

3. Untuk mengetahui dan mencari solusi dalam mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi pokok garis singgung lingkaran.
D. Kegunaan Penelitian

     1. Kegunaan Teoritis


Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi dan keilmuan matematika mengenai garis singgung lingkaran.
     2. Kegunaan Praktis

a. Bagi institusi pendidikan: sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan  dan pembelajaran matematika. 

b. Bagi guru: diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi pertimbangan atau pemikiran untuk:
1. Mengetahui letak kesalahan siswa dalam mengerjakan soal garis singgung      lingkaran.
2. Memberikan informasi mengenai kesalahan yang dilakukan siswa, untuk digunakan sebagai acuan di dalam pembelajaran agar dapat mengurangi kesalahan yang dilakukan  siswa dalam menyelesaikan soal-soal garis singgung lingkaran.
c. Bagi siswa: penelitian ini dapat membantu mengatasi kesalahan yang sering dilakukan dalam menyelesaikan soal matematika yang berhubungan dengan garis singgung lingkaran.

E. Penegasan istilah
1. Penegasan Konseptual

Penegasan konseptual ini diberikan untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan memberikan kesamaan pemikiran yang nantinya diperoleh kesatuan yang padu. Di dalam penelitian yang berjudul ”Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika pada Materi Pokok Garis Singgung Lingkaran di SMP Negeri 1 Boyolangu kelas VIII E Semester Genap Tahun Pelajaran 2010/ 2011”. Perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

a. Analisis

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya.

b. Kesalahan

Kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan, sesuatu yang salah.
 Kesalahan dalam konteks belajar mengajar berarti kekeliruan dalam mempersepsi mata pelajaran atau kealpaan dalam memproduksi kembali memori belajar. Seseorang melakukan kesalahan akibat salah dalam mempersepsi, demikian halnya seseorang bisa melakukan kesalahan dalam belajar akibat memorinya tidak mampu lagi memproduksi ulang pengetahuan yang telah disimpannya.
c. Menyelesaikan Soal

Menyelesaikan soal adalah proses pengerjaan dalam menyelesaikan soal.
d. Garis Singgung Lingkaran
Garis singgung lingkaran adalah garis yang memotong suatu lingkaran di satu titik dan berpotongan tegak lurus dengan jari-jari di titik singgungnya.
F. Sistematika Pembahasan

Kajian terhadap masalah pokok yang disebutkan di atas, dibagi atau dikembangkan dalam beberapa hal:

Bab I : Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

E. Penegasan Istilah

F. Sistematika Pembahasan

Bab II : Landasan Teori

A. Hakekat Matematika

B. Pengertian Kesalahan

C. Kesulitan Belajar Matematika

D. Menyelesaikan Soal Matematika

E. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika

F. Materi Garis Singgung Lingkaran

Bab III: Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

B. Lokasi Penelitian 

C. Kehadiran Peneliti

D. Data dan Sumber Data

E. Metode Pengumpulan Data

F. Metode Analisis Data

G. Pengecekan Keabsahan Data

H. Prosedur Penelitian

Bab IV: Laporan Hasil Penelitian

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian

B. Penyajian dan Analisis Data

C. Pembahasan Hasil Analisis Data
Bab V: Penutup

A. Kesimpulan

B. Kritik dan Saran

Daftar Pustaka

Lampiran 
BAB II

LANDASAN TEORI

A. Hakekat Matematika

      1.   Pengertian Matematika
Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), Mathematique   (Prancis), Matematico (Italia), Matematiceski (Rusia), atau mathematick (Belanda) berasal dari perkataan latin Mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani. Mathematike , yang berarti “ relating to learning”. Perkataan ini mempunyai akar kata Mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu. Perkataan Mathematike berhubungan pula dan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu Matheanien yang mengandung arti belajar ( berfikir ).

Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dan diproses dalam dunia rasio sehingga membentuk suatu kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. Agar konsep matematika yang telah terbentuk itu dapat dipahami oleh orang lain dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat, digunakan notasi (simbolisasi) dan istilah yang cermat yang disepakati bersama secara global yang dikenal dengan bahasa matematika.


Simbolisasi ini sangat penting di dalam membantu memanipulasi aturan- aturan yang beroperasi di dalam struktur-struktur. Simbolisasi memberikan fasilitas komunikasi dan dari komunikasi ini kita mendapatkan sejumlah informasi. Dari informasi-informasi ini kita dapat membentuk konsep–konsep baru.


Elea Tinggih (dalam Suherman) mengatakan bahwa berdasarkan etimologis, perkataan matematika berarti ”Ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam penalaran, sedangkan ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping penalaran.
 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang mempunyai corak khas, dimana matematika itu memiliki beberapa sifat yaitu: sifat teoritis, sifat praktis dan sifat logis. Sifat teoritis matematika itu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara penalaran deduktif. Secara praktis yaitu ilmu matematika digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat logis yaitu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan alasan yang logis.

Kegiatan pembelajaran matematika haruslah disampaikan secara baik dan tersusun. Hal itu dimaksudkan agar pembelajaran matematika lebih mengena dan bermakna, sehingga pembelajaran tersebut menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan serta anak didik lebih menguasai  materi.


Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah, yaitu matematika yang diajarkan di Pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan. Dimana dalam matematika sekolah siswa diajarkan mengenai materi yang dipilih untuk mengembangkan kemampuan di dalam menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika sekolah merupakan proses belajar yang diikuti proses berfikir, dimana proses berfikir ini guru sebagai tenaga pendidik harus memperhatikan tingkat kecerdasan anak. Supaya nantinya siswa mampu menguasai matematika dengan baik.
     2.    Tujuan Matematika


Tujuan matematika di sekolah dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep, dan mengaplikasikan  konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
2) Peserta didik memiliki kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Peserta didik memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
5) Peserta didik memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajarai matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

B. Pengertian Kesalahan
Kesalahan adalah kekeliruan, kekhilafan, sesuatu yang salah.
 Dari sini dapat dipahami bahwa kesalahan merupakan tindakan tidak benar yang disebabkan oleh kekeliruan.
Kesalahan dalam konteks belajar mengajar berarti kekeliruan dalam mempersepsi mata pelajaran atau kealpaan dalam memproduksi kembali memori belajar. Seseorang melakukan kesalahan akibat salah dalam mempersepsi, demikian halnya seseorang bisa melakukan kesalahan dalam belajar akibat memorinya tidak mampu lagi memproduksi ulang pengetahuan yang telah disimpannya.

Persepsi adalah “ proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia”
. Maka kepastian bahwa persepsi itu benar-benar “ Shahih” dalam memberikan sumbangan bagi berkurangnya kesalahan. 
Memori adalah adalah keberadaan akan pengalaman masa lampau yang hidup kembali, catatan yang berisi penjelasan.
. Memori merupakan “ sistem yang sangat berstuktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam fakta tentang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing perilakunya”. Gambaran pengertian persepsi dan memori ini dikemukakan untuk memberikan suatu penjelasan bahwa kesalahan merupakan kondisi tidak benar atau kealpaan dalam sistem persepsi atau memori. Dalam belajar kesalahan disebabkan oleh kesalahan persepsi atau kegagalan memproduksi kembali rekaman memori.
C. Kesulitan Belajar Matematika

Kesulitan adalah keadaan yang sulit, sesuatu yang sulit, kesukaran, kesusahan

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami seorang murid dalam proses belajar dan terdapat hambatan-hambatan tertentu yang dapat menghambat proses belajarnya. Keadaan tertentu ini dapat berkenaan dengan keadaan diri siswa yaitu kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.
Dalam penelitian ini kesulitan siswa dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait pada  materi pokok garis singgung lingkaran. Dengan demikian siswa dikategorikan mengalami kesulitan jika ditandai oleh :

1. Adanya kesalahan siswa dalam menyelesaiakn soal yang diberikan. Dalam hal ini kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal berupa kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural.

2. Tidak menjawab sama sekali soal yang diberikan. Dalam hal ini mungkin siswa belum mengerti sama sekali apa yang telah disampaikan guru sehingga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan.
D. Menyelesaikan Soal Matematika 

Menyelesaikan masalah merupakan proses untuk menerima tantangan untuk menjawab masalah. Karena itu mengajar bagaimana menyelesaikan masalah merupakan kegiatan pengajar untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar peserta didik itu bersedia menerima pertanyaan yang menantang itu dan apabila perlu pengajar membimbingnya sampai peserta didik dapat menyelesaikan masalah tersebut.


Dalam menyelesaikan soal matematika, siswa harus perlahan-lahan melakukanya, berhenti apabila ada tanda koma atau pada akhir suatu penalaran. Siswa harus mengerti apa yang dibacanya, harus menentukan apa maknanya dan sebaiknya membaca sekaligus mengkaji kembali soal berulang kali bila diperlukan.

Merencanakan penyelesaian untuk dapat menyelesaikan masalah, peserta didik harus dapat menemukan hubungan data dengan yang ditanyakan. Peserta didik memilih teorema-teorema atau konsep-konsep yang telah dipelajari untuk dikombinasikan sehingga dapat dipergunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi itu. Untuk keperluan ini, bila perlu pengajar membimbing peserta didik dengan langkah-langkah berikut: 
1. Peserta didik mengumpulkan data atau informasi dengan mengaitkan persyaratan yang ditentukan untuk analisis.

2. Jika diperlukan peserta didik menganalisis informasi yang diperoleh dengan menggunakan analogi masalah yang pernah diselesaikan.

3. Apabila ternyata peserta didik “macet”, ia perlu dibantu melihat masalah tersebut dari sudut yang berbeda.
 

Lebih jauh Herman Hudojo menyebutkan bahwa peserta didik akan mengerti masalah bila peserta didik tersebut mengetahui: 

1. Apa yang dibuktikan atau ditanyakan?

2. Apa data yang diketahui?

3. Bagaimana syarat-syaratnya?


Selain memperhatikan langkah-langkah di atas, siswa juga dituntut dalam memahami isi dari suatu soal. Siswa juga diharapkan dapat membuat model atau kalimat matematika. Disamping itu siswa juga harus mampu memilih rumus yang sesuai dan terampil di dalam melakukan suatu proses perhitungan dan yang tidak kalah penting siswa harus mampu menyimpulkan dari jawaban yang ditemukan.

E. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami soal atau kalimat matematika. Matematika yang bersifat abstrak membuat siswa kesulitan di dalam memahami maksud dari soal matematika. Selain itu matematika dituliskan dalam suatu simbol-simbol yang rumit. Siswa diharapkan mampu untuk menguasai hal tersebut di atas supaya siswa dapat mengurangi kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika.

Selain hal tersebut diatas kesalahan siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: 

1. Guru


Pengajar atau guru melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung efektif.


Guru dapat menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan antara lain karena cara mengajar guru yang tidak efektif, terlalu cepat dalam menjelaskan dan lain sebagainya.

2. Siswa

Kegagalan atau keberhasilan sangatlah tergantung kepada peserta didik (siswa).
 

Siswa yang melakukan kesalahan biasanya kurang minat, motivasi, sikap, kurang belajar pada matematika sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil pekerjaan siswa.  
3. Materi Pelajaran

Materi pelajaran yang sukar membuat siswa banyak melakukan kesalahan di dalam mengerjakan soal matematika. Dalam hal ini materi pelajaran juga termasuk buku paket siswa yaitu: lengkap tidaknya materi, susunan bahasa dalam buku tersebut dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam melakukan kesalahan.
4. Kegiatan Belajar Mengajar


Kegiatan belajar mengajar yang tidak kondusif mengakibatkan siswa tidak dapat mengikuti pelajaran secara maksimal, sehingga menyebabkan penguasaan materi yang sedikit sehingga siswa kesulitan jika diberi soal matematika. Metode pembelajaran yang belum tepat, sarana dan prasarana yang tidak lengkap juga dapat mempengaruhi keberhasilan siswa.

Dalam penelitian ini, siswa diberikan soal-soal yang berkaitan dengan garis singgung lingkaran kemudian dianalisis kesalahan penyelesaianya. Adapun kesalahan yang timbul adalah kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural.

1.  Kesalahan Konseptual


Kastolan (dalam Diana) menyatakan bahwa kesalahan konseptual adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, konsep dan prinsip atau salah dalam menggunakan istilah, konsep dan prinsip.
 Indikator kesalahan konseptual adalah sebagai berikut:
a. Kesalahan menentukan rumus atau teorema atau definisi untuk menjawab suatu masalah.
b. Penggunaan rumus, teorema, atau definisi yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus, teorema atau definisi tersebut.

c. Tidak menuliskan rumus, teorema, atau definisi untuk menjawab suatu masalah.

        2. Kesalahan Prosedural


Menurut Kastolan (dalam Diana) bahwa kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun langkah-langkah yang hirarkis sistematis untuk menjawab suatu masalah.

Indikator kesalahan prosedural adalah sebagai berikut:

a. Ketidakherarkisan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah.
b. Kesalahan atau ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah untuk menjawab suatu masalah.
F. Materi Garis Singgung Lingkaran
A. Pengertian Garis Singgung Lingkaran

1. Sifat Garis Singgung Lingkaran
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    Gambar 2.1

Gambar 2.1 di atas menunjukkan lingkaran yang berpusat di titik O dengan diameter AB. Garis g tegak lurus AB dan memotong lingkaran di dua titik. Jika g digeser terus menerus ke atas hingga menyentuh titik A maka akan diperoleh garis g’ yang menyinggung lingkaran dan tegak lurus AB. Garis g’ disebut garis singgung dan titik A disebut titik singgung.

Uraian di atas menggambarkan definisi dari garis singgung lingkaran yaitu : Garis singgung lingkaran adalah garis yang memotong lingkaran tepat di satu titik. Titik tersebut dinamakan titik singgung lingkaran.
Setiap garis singgung lingkaran selalu tegak lurus terhadap jari-jari yang melalui titik singgungnya.
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Perhatikan gambar 2.2 berikut:
Gambar 2.2
Gambar 2.2 (a) memperlihatkan bahwa garis g menyinggung lingkaran di titik A. Garis g tegak lurus jari-jari OA. Dengan kata lain, hanya terdapat satu buah garis singgung yang melalui satu titik pada lingkaran.

Pada gambar 2.2 (b), titik R terletak di luar lingkaran. Garis l melalui titik R dan menyinggung lingkaran di titik P, sehingga garis l tegak lurus jari-jari OP. Garis m melalui titik R dan menyinggung lingkaran di titik Q, sehingga garis m tegak lurus jari-jari OQ. Dengan demikian, dapat dibuat dua buah garis singgung yang melalui satu titik di luar lingkaran.
2. Panjang Garis Singgung Lingkaran

Setelah melukis garis singgung lingkaran, sekarang kamu akan menghitung panjang garis singgung yang ditarik dari sebuah titik di luar lingkaran.

Perhatikan gambar 2.3 berikut:
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                                               Gambar 2.3

Garis AB dan BC adalah garis singgung lingkaran yang berpusat di titik O. Panjang OA = panjang OC = r = jari-jari lingkaran maka panjang garis singgung selalu tegak lurus terhadap jari-jari lingkaran maka panjang garis singgung AB dan BC dapat dihitung dengan menggunakan teorema Pythagoras.

Perhatikan ΔOAB pada gambar 2.3. Pada ΔOAB berlaku teorema Pythagoras, yaitu :
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Pada ΔOAB juga berlaku teorema Pythagoras, yaitu :
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Ternyata , AB = BC = 
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. Uraian tersebut menggambarkan definisi berikut:
Kedua garis singgung lingkaran yang ditarik dari sebuah titik di luar lingkaran mempunyai panjang yang sama.

B. Garis Singgung Dua Lingkaran
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Kamu tentu sudah sering melihat sepeda. Apabila kamu amati rantai roda sepeda, tampak bahwa rantai itu melilit dua roda bergerigi yang berbeda ukuran. Dua roda bergerigi tersebut dapat dianggap sebagai dua lingkaran dan rantai sepeda sebagai garis singgung persekutuan lingkaran. Dengan demikian, garis singgung persekutuan dapat diartikan sebagai garis yang tepat menyinggung dua lingkaran.

1. Kedudukan Dua Lingkaran

Secara umum, kedudukan dua lingkaran dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu dua lingkaran bersinggungan, berpotongan, dan saling lepas.

a. Dua lingkaran bersinggungan

Perhatikan gambar 2.4 berikut.
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Gambar 2.4

Gambar 2.4 (a) memperlihatkan dua lingkaran yang bersinggungan di dalam. Untuk kedudukan seperti ini dapat dibuat satu buah garis singgung persekutuan luar, yaitu k’ dengan titik singgung A.

Gambar 2.4 (b) memperlihatkan dua lingkaran yang bersinggungan di luar. Dalam kedudukan seperti ini dapat dibuat satu buah garis singgung persekutuan dalam, yaitu n dan dua garis singgung persekutuan luar, yaitu l dan m.
b. Dua lingkaran berpotongan

                                 Gambar 2.5

Dua lingkaran yang berpotongan seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2.5, mempunyai dua garis singgung persekutuan luar, yaitu r dan s.

c. Dua lingkaran saling lepas

                                         Gambar 2.6

Gambar 2.6 memperlihatkan dua lingkaran yang saling lepas atau terpisah. Dalam kedudukan seperti ini, dapat dibuat dua garis persekutuan luar, yaitu k dan l dan dua garis persekutuan dalam, yaitu m dan n.
2. Menghitung Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar

Perhatikan gambar 2.7 berikut ini.


                                 Gambar 2.7

· Garis AB merupakan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran yang berpusat di P dan Q.

· r = AP adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di P atau lingkaran pertama. r =  BQ adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di Q atau lingkaran kedua.

· l adalah panjang garis singgung persekutuan luar AB.

· k adalah jarak antara kedua titik pusat P dan Q.

· SQ merupakan translasi dari AB, sehingga panjang AB = panjang SQ = l. panjang SP = AP – BQ = R – r.

· AB sejajar SQ sehingga (BAP = (QSP = 90( (sehadap)

Sekarang perhatikan ΔSPQ. Oleh karena (QSP = 90( maka kita bisa menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang SQ.

ΔSPQ siku-siku di S sehingga
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Jadi, panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran adalah :
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Dengan : l = panjang garis singgung persekutuan luar

k = jarak kedua titik pusat lingkaran

R = jari-jari lingkaran pertama

r = jari-jari lingkaran kedua

3. Menghitung Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam

Perhatikan gambar 2.8 berikut ini.

                           Gambar 2.8

· Garis AB merupakan garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran yang berpusat di P dan Q.

· R = AP adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di P atau lingkaran pertama. r =  BQ adalah jari-jari lingkaran yang berpusat di Q atau lingkaran kedua. PS = AS + AP = BQ + AP = r + R = R + r
· d adalah panjang garis singgung persekutuan luar AB.

· k adalah jarak antara kedua titik pusat P dan Q.

· SQ merupakan translasi dari AB, sehingga SQ sejajar AB dan panjang SQ = panjang AB = d.

· Oleh karena SQ sejajar AB maka (PSQ = (PAB = 90(
· Sekarang perhatikan ΔPSQ.

Oleh karena ΔPSQ merupakan segitiga siku-siku dengan (PSQ = 90( maka kita bisa menggunakan teorema Pythagoras untuk mencari panjang SQ.
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Jadi, panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah 
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Dengan :  d = panjang garis singgung persekutuan dalam

 k = jarak kedua titik pusat lingkaran

 R = jari-jari lingkaran pertama

 r = jari-jari lingkaran kedua

4. Panjang Sabuk Lilitan Minimal yang Menghubungkan Dua Lingkaran

Pernahkah kamu mengganti rantai roda sepedamu ? Bagaimana kamu menentukan agar panang rantai yang diperlukan tidak terlalu panjang atau terlalu pendek ?

Jika kamu perhatikan, dua roda gigi sepeda biasa dianggap sebagai dua lingkaran dan rantau yang melilitnya sebagai garis singgung persekutuan luar. Perhatikan gambar 2.9 berikut ini.


Gambar 2.9

Jika (( menyatakan besar sudut yang menghadap busur ASC maka besar sudut yang menghadap busur BTD adalah 360( – (( . Kenapa demikian ? Tahukah kamu alasannya ?

Berdasarkan uraian di atas, dapat dihitung panjang sabuk lilitan minimal untuk menghubungkan dua lingkaran.

Oleh karena AB = CD maka:
Panjang sabuk lilitan minimal = 
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Dengan AB   = 
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BAB III

METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan salah satu dari suatu tindakan yang dapat dikatakan sebagai tindakan dalam mencari kebenaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Penelitian sendiri dapat diartikan sebagai upaya untuk memecahkan masalah yang ada dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dan mendapat dukungan secara teoritis. Dengan melakukan penelitian berarati kita berusaha untuk memecahkan masalah yanga ada dengan menggunakan berbagai cara atau metode sebagai layaknya cara atau metode yang digunakan oleh para ilmuwan pada umumnya.

  Metode penelitian adalah suatu cara yang sistematis dalam pengumpulan data, mengklasifikasikan serta mencari hubungan antara data satu dengan data yang lain, sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. Atau juga diartikan  suatu pola pemikiran yang digunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi imu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.
A. Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, menurut Tanzeh:

Suatu penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya. Maksudnya adalah terutama untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, agar dapat membantu memperkuat teori-teori lama, atau di dalam kerangka menyusun teori-teori baru.



Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah –masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.


Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara  deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.


Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif, karena akan lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden. Metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh terhadap pola-pola yang dihadapi.


Penelitian kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,  menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak atau beragam. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peniliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti  merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.


Karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Latar alamiah

b. Manusia sebagai alat (instrumen)

c. Metode kualitatif

d. Analisis data secara induktif

e. Teori dari dasar

f. Deskriptif

g. Lebih mementingkan proses daripada hasil

h. Adanya “batas”yang ditentukan oleh “fokus”

i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

j. Desain bersifat sementara

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu. Tahun Pelajaran 2010/2011. Lokasi ini ditetapkan sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:
1. Siswa kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu masih banyak yang melakukan kesalahan dan kesulitan belajar dalam mata pelajaran matematika.

2. Guru kelas kesulitan dalam mengajarkan matematika agar materi matematika mudah dipahami siswa.

3. Kepala Sekolah dan guru memberikan dukungan terhadap pelaksanaan penelitian ini karena penelitian ini merupakan proses pembelajaran dalam rangka mencari kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam pokok bahasan garis singgung lingkaran dan guna untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. 
C. Kehadiran Peneliti

 Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis data, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.


Berdasarkan pendapat tersebut untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, penulis bekerja sama dengan guru dan siswa yang terkait dengan penelitian. Dalam proses pengumpulan data, peneliti mewawancarai beberapa orang yang terkait dengan penelitian, seperti: guru Matematika dan para siswa kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu. Jadi kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian ini.

Kehadiran peneliti sangat diperlukan karena dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai instrumen utama. Hal itu sesuai dengan ungkapan Nasution (dalam Sugiono) yang menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
 
D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data harus mengungkapkan kaitan antar sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi.


Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan  berupa kata-kata. Data disini biasanya sering muncul dalam kata-kata yang berbeda dengan maksud yang sama atau sebaliknya. Data tersebut dalam penelitian ini adalah: hasil observasi, hasil wawancara, hasil tes, dokumentasi. Data tersebut setelah terkumpul, selanjutnya peneliti menyusun data untuk mengadakan analisa. Sesudah data di analisa, maka  perlu diberikan tafsiran atau interpretasi terhadap data tersebut.
2. Sumber Data


Lofland (dalam Moleong) menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.


Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu, guru kelas, dan semua yang terkait dengan penelitian ini. Dimana nanti sumber data akan diambil informasi–informasi yang terkait dengan penelitian ini. Seperti siswa diberi soal tes mengenai garis singgung lingkaran dan diwawancarai mengenai materi tersebut. Guru kelas juga diwawancarai guna mendapatkan informasi yang berguna dalam penelitian ini. Selain itu peneliti dapat menggunakan metode guna mendapat informasi dari sumber data.
E. Metode Pengumpulan Data

Metode disini adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mencari data, dimana data tersebut diperlukan dalam penelitian ini.

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
 

Berdasarkan hal tersebut, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode observasi

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati ataupun alam.

Metode observasi merupakan metode yang cara pengumpulan datanya dengan cara pengamatan langsung. Metode observasi digunakan untuk mengamati bagaimana kondisi sekolah, sarana prasarana, proses pembelajaran khususnya matematika, serta hal-hal yang dianggap perlu untuk diamati.
2. Metode tes
Riyanto (dalam Tanzeh) menyatakan bahwa tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Metode tes merupakan metode yang cara pengumpulan datanya dengan cara memberikan serangkaian tugas atau stimulus yang diberikan kepada obyek yang diteliti agar mendapatkan suatu jawaban atau nilai yang digunakan untuk bisa dibandingkan dengan siswa yang lain dengan cara membandingkan nilainya.

Tes pada penelitian ini diberikan tes tertulis kepada siswa kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu. Tahun Pelajaran 2010/2011 yang menjadi responden dalam menyelesaikan soal-soal pokok bahasan garis singgung lingkaran. Setelah soal dikerjakan siswa, penulis akan mengoreksi dan menganalisis pekerjaan siswa untuk ditentukan letak kesalahan siswa.

3. Metode interview (wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
   
 Metode interview merupakan metode yang cara pengumpulan datanya     dengan cara menggali data langsung dari sumbernya, wawancara (interview) merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.

  Wawancara pada penelitian ini diberikan kepada sejumlah orang yang berpengaruh terhadap penelitian ini seperti: kepala sekolah, guru, siswa dan sejumlah orang yang berpengaruh terhadap penelitian ini.
4. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi.

                Metode dokumentasi merupakan metode yang cara pengumpulan datanya dengan cara mengumpulkan data yang bersumber pada tulisan seperti catatan, buku pegangan siswa, majalah dan lain sebagainya.

F. Metode Analisis Data

           Analisis data kualitatif menurut Bogdean & Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
.


Analisis data mempunyai tujuan untuk menyempitkan dan membatasi penemuan hingga menjadi data yang tersusun dengan baik. Analisis data dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang akan diajukan melalui penyajian data. Data yang terkumpul tidak semua mesti disajikan dalam pelaporan penelitian, data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang terkait dengan tema bahasan saja yang perlu disajikan.


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif yang meliputi proses dan pemaknaan. Penelitian ini di dalamya juga terdapat analisis deskriptif yang berfungsi untuk mendeskripsikan data penelitian. Analisis data disini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data.

Janice McDrury menyebutkan bahwa tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

a. membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada dalam data.

b. mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal dari data.

c. menuliskan “model” yang ditemukan

d. koding yang telah dilakukan.


Analisis ini digunakan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi pokok garis singgung lingkaran  serta faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam penelitian, supaya memperoleh data yang valid. Maka peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Mempersering waktu kehadiran


Penulis harus sering hadir ke sekolah tempat penelitian. Penulis juga harus lebih sering mengamati obyek sehingga bisa meminimalisir kesalahan data.

2. Ketekunan/ keajegan pengamat

Keajekan pengamat berarti mencari secara konsisten dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif, mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.

Ketekunan pengamat dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan dengan teliti, rinci dan terus-menerus selama kegiatan pembelajaran, kegiatan ini akan diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif dan aktif sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.


Peneliti melakukan pengamatan yang harus dilakukan dengan teliti, terperinci dan terus-menerus selama proses penelitian tersebut berlangsung.
3. Triangulasi

Moleong menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.


Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.


Disini diantaranya akan dibandingkan data hasil pengamatan, hasil tes siswa,  hasil wawancara dan hasil dokumentasi.

4. Pemeriksaan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan rekan sejawat.
Pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat mereviw persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.

H.  Prosedur Penelitian
a. Tahap persiapan

Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan observasi di sekolah yang akan di teliti, yaitu di SMPN 1 Boyolangu Tulungagung.

2. Meminta surat permohonan ijin penelitian kepada Ketua STAIN Tulungagung.
3. Meminta surat permohonan ijin kepada Kepala UPTD SMPN 1 Boyolangu Tulungagung.
4. Konsultasi kepada guru matematika SMPN 1 Boyolangu Tulungagung.
b. Tahap pelaksanaan

1. Pengamatan kegiatan pembelajaran
Pengamatan disini dilakukan untuk meliahat proses pembelajaran siswa pada materi garis singung lingkaran untuk diperoleh data awal.
2. Memberikan tes
Tes disini diberikan untuk memperoleh data mengenai hasil pekerjaan siswa mengenai garis singgung lingkaran.

3. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu proses penelitian berlangsung, termasuk wawancara terhadap siswa yang melakukan kesalahan. 
4.  Tahap akhir

Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari Kepala UPTD SMPN 1 Boyolangu Tulungagung.
c. Analisis Data

Pada analisis data disini data-data yang diperoleh akan dianalisis supaya dapat ditarik suatu kesimpulan dari penelitian ini, dari kesalahan yang dikerjakan siswa, kesalahan tersebut akan dikelompokkan kedalam kesalahan konseptual atau kesalahan prosedural. Pada analisis data ini kesalahan yang didapat selanjutnya dicari faktor penyebab dari data wawancara. Setelah semua selesai data akan ditarik suatu kesimpulan. 

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian

1. Letak Geografis dan Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Pertama  Negeri 1 Boyolangu Tulungagung

a. Letak Geografis

  SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung letak geografisnya berada di wilayah kabupaten Tulungagung bagian selatan, lebih kurangnya 3 km dari pusat kota Tulungagung, tepatnya di sebelah selatan pasar Boyolangu. SMP Negeri 1 Boyolangu ini letaknya strategis, yaitu tidak jauh dari jalan raya. Selain itu SMP Negeri 1 Boyolangu terletak ditengah-tengah kecamatan Boyolangu. 

Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara
: Pasar Boyolangu

2. Sebelah Selatan
: Desa Tanggung kecamatan Campurdarat
3. Sebelah Timur
: Desa Pucung kidul kecamatan Boyolangu
4. Sebelah Barat
: Desa Ngranti kecamatan Boyolangu
Letak SMP Negeri 1 Boyolangu mudah dijangkau oleh siswa, oleh karena letaknya sangat dekat dengan jalan raya, sehingga siswa tidak perlu bersusah payah untuk menjangkau sekolah tersebut. Selain itu juga mudah dijangkau oleh kendaraan umum baik dari Tulungagung maupun Campurdarat.

b. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung

SMP Negeri 1 Boyolangu berdiri pada tanggal 17 April 1983. Pada saat itu gedung yang digunakan untuk proses belajar mengajar masih meminjam gedung sekolah milik SDN 1 Boyolangu. Karena SMP Negeri 1 Boyolangu pada waktu itu belum memiliki gedung sendiri.

Ketika mulai berdiri sekolah ini mampu menjaring siswa sebanyak 352 siswa dan  Kepala sekolah dijabat oleh Bapak Syamsul Efendi. Pada tahun 1984 SMP Negeri 1 Boyolangu membangun gedung sekolah sendiri di atas tanah seluas 1.236 m, sekolahan ini terletak di desa / kecamatan Boyolangu.

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung 

Visi
“Berprestasi, Berbudaya, Berwawasan Lingkungan dan Menjadi Kebanggaan Masyarakat Berdasarkan Imtaq” 

1.  Berprestasi

   Misi
“Mewujudkan peningkatan perolehan selisih UAN (gain scorachieevement) sebesar 0,09 (dari 9,01 menjadi 9,10) melalui pembelajaran dan bimbingan mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia”. 
2. Berbudaya 

    Misi
“Mewujudkan 85 % peserta didik berbahasa jawa dalam berinteraksi sosial di sekolah melalui pembelajaran Mulok bahasa jawa”.
3. Berwawasan Lingkungan
 Misi
1. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan menarik melalui pembelajaran Mulok Pendidikan Lingkungan Hidup. 

2. Sekolah mampu meraih juara satu adiwiyata tingkat Provinsi melalui pengerahan semua komponen sekolah secara terpadu, produktif, inovatif,  kreatif, efektif dan efisien. 

   4. Imtaq  

             Misi
“Mewujudkan 85 % peserta didik dapat baca tulis Al Qur’an melalui    pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Mewujudkan 85 % peserta didik melaksanakan sholat lima waktu melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam”.    
3. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

a. Keadaan Guru dan Karyawan
Mengenai keadaan guru dan karyawan SMP Negeri 1 Boyolangu Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada tabel di bawah ini.


Tabel 4.1

Keadaan Guru dan Karyawan

SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung
	NO
	NAMA
	NIP

	1
	 Drs. H.MOHTAROM.M.Pd 
	19591103 198103 1 007

	2
	 Drs. SIH WAHONO 
	19530527 198603 1 003

	3
	 Drs. H. DJOKO SETIONO 
	19590620 198603 1 017

	4
	 Drs. PUDJI HARTONO 
	19520327 197903 1 003

	5
	 Drs. RUDY WIJATMIKO 
	19591113 198803 1 008

	6
	 LILIK HARIYATI, BA 
	19530401 197903 2 004

	7
	 Dra. TITIN MULYANI 
	19570726 198603 2 006

	8
	 Drs. NURKHAMDANI 
	19641117 198903 1 003

	9
	 Drs. BENDUT SUBIYANTO 
	19621220 198903 1 003

	10
	 Dra. Hj. NOOR AINI BA. 
	19590407 198303 2 016

	11
	 Dra. SARTUN 
	19621229 198412 2 005

	12
	 FITRI WAHYUNI, S.Pd 
	19620308 198403 2 007

	13
	 M. SUROSO, S.Pd 
	19580306 198403 1 008

	14
	 JOKO SURYANI 
	19610722 198901 1 001

	15
	 PURNA BUDIARSA, Am.Pd 
	19590612 198412 1 006

	16
	 WIRADI, S.Pd 
	19620302 198501 1 001

	17
	 Dra. ISTIKOMAH 
	19620527 198412 2 004

	18
	 ZAMHARI, BA 
	19530827 198003 1 012

	19
	 SUPRIHATIN, S.Pd 
	19590520 198112 2 004

	20
	 ARIF MAHSUSON, S.Pd 
	19600930 198111 1 001

	21
	 JAKA PRIYANTO, S.Pd 
	19670305 199001 1 001

	NO
	NAMA
	NIP

	22
	 DJOKO SUROSO, S.Pd. 
	19590719 198103 1 012

	23
	 PRIHARYADI, S.Pd 
	19640216 198703 1 014

	24
	 BUDI HARSONO, S.Pd 
	19650308 198412 1 001

	25
	 SUGITO, S.Pd 
	19610221 198403 1 004

	26
	 SUJIONO, S.Pd 
	19660131 198803 1 009

	27
	 SITI NURHAYATI, S.Pd 
	19680213 199001 2 001

	28
	 Hj. ESTI TITIRARAS, S.Pd 
	19641204 198703 2 007

	29
	 Drs. SUPRIYONO 
	19590626 198503 1 017

	30
	 RIYANDANI, S.Pd, MM 
	19651010 199103 1 033

	31
	 MUKARIM, Am.Pd 
	19640108 198512 1 001

	32
	 FATATI NURIANA, S.Pd 
	19611214 198902 2 002

	33
	 Dra. ROMELAH 
	19640301 199512 2 001

	34
	 PUJO SUANTO, S.Pd 
	19620806 198512 1 003

	35
	 DYAH TRI RETNOWATI 
	19640629 198903 2 009

	36
	 WIWIK SUNARMI, S.Pd 
	19600506 198903 2 004

	37
	 MUYAMI, S.Pd 
	19710506 199703 2 008

	38
	 SUYATI, S.Pd 
	19670615 199203 2 021

	39
	 Dra. DEWI UMAYAH 
	19670910 199703 2 002

	40
	 HENDRO IBAWANTO, S.Pd 
	19690504 199802 1 004

	41
	 PARAMITA AFIASTUTI,S.Pd 
	19700303 199802 2 005

	42
	 AGUS WIDODO, S.Pd 
	19700831 199802 1 004

	43
	 SIDIK SUJATMIKO, S.Pd 
	19711225 199802 1 003

	44
	 ARIANTIN, S.Pd 
	19700121 199802 2 003

	45
	 UMI HABIBAH, S.Pd 
	19720928 199802 2 005

	46
	 MUJI WASONO, S.Pd 
	19650330 198602 1 004

	47
	 ABDUL MADJID, S.Pd. 
	19670806 199001 1 003

	48
	 Dra. BANON TRI RAHAYU 
	19670327 199903 2 003

	49
	 LULUK INDRAWATI, S.Pd 
	19740225 200008 2 001

	50
	 SRI WAHYUNI, S.Pd 
	19740312 200312 2 006

	51
	 TRI SUPRAPTININGSIH, BA 
	19600915 198902 2 001

	52
	 NURFATMAWATI, S.Pd 
	19730929 200604 2 019

	53
	 Dra. ELOK DWI ASTUTI 
	19680603 200701 2 024

	54
	 Drs. MULZIMUL HALIM 
	19640421 200701 1 012

	55
	 RAHAYU SUPRAPTINI, S.Pd 
	19700521 200701 2 019

	56
	 ASIH NURCAHYANI, SE 
	19790118 200801 2 016

	57
	 MARTININGSIH, S.Pd 
	19701222 200801 2 011

	NO
	NAMA
	NIP

	58
	 ENY ASTUTI, S.Ag 
	19770505 200801 2 032

	59
	 NIKEN WIRATRI, S.Pd 
	19790917 200801 2 025

	60
	 AMANGKU AJI, S.Pd 
	19770802 200901 1 002

	61
	 ENDANG RATNA W., SE 
	

	62
	 ANITA TIYASARI, S.Pd 
	

	63
	 ARIN SUSILOWATI, S.Ag 
	

	64
	 WIWIK YUNIARSIH, SH 
	

	65
	 HERMAN CAHYONO, S.Pd 
	

	66
	 RATNA NINGSIH, S.Pd 
	

	67
	 DANANG WAHYUDI, S.Pd 
	

	68
	 RICHIE DAMAYANTI, S.Pd
	

	69
	 TITIS SUNARTI, S.Pd 
	

	70
	 SUSMIATI, S.Pd.I 
	

	71
	 AJENG RATRI PRATIWI 
	

	72
	 SLAMET SETIABUDI, S.T. 
	

	73
	 TRI WIDYAWATI, S.Pd. 
	

	74
	 LENY DYAH PITALOKA, S.Pd.  
	

	75
	 IFA UTATIK, S.Pd. 
	

	76
	 NURYATI, SE 
	19630715 198803 2 016

	77
	 MURKIDI 
	19570726 198602 1 003

	78
	 RELIN PARYANI 
	19630619 200701 2 003

	79
	 ROCHANIANTO 
	19780802 200801 1 016

	80
	 SRI UTAMI 
	19821121 200901 2 004

	81
	 SUKAR 
	19600310 200604 1 006

	82
	 SRININGSIH 
	19641017 200701 2 006

	83
	 MASHUDI 
	19710425 200701 1 013

	84
	 SUTRISNO 
	19730827 200701 1 013

	85
	 MUSAR 
	

	86
	 ABDUL SUKANI 
	

	87
	 WIYATIN 
	

	88
	 IRING NUGRAHANI NM 
	

	89
	 ZAENAL ARIFIN 
	

	90
	 FITA VATIMAH 
	

	91
	 SUGENG SUTRIYONO 
	

	92
	 HERMAN TRIYANTO 
	

	93
	 YUNI JIASTUTI 
	

	94
	 AYU TITISARI 
	

	95
	 ADI PRAYITNO 
	

	96
	 MAVRIK SARTIKA MAGHDALINA 
	

	97
	 RINDA ANGGRAITA 
	

	98
	 NOVI SURYANINGSIH 
	

	99
	 AHMAD RIFAI 
	

	100
	 PREDI MUNDIARTO 
	


Sumber  : Dokumen kantor SMP Negeri 1 Boyolangu
b. Keadaan Siswa
Tabel 4.2

Keadaan siswa

SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung
Tahun Pelajaran 2010/2011

	
	
	
	
	

	NO.
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	VII A
	18
	18
	36

	2
	VII B
	19
	16
	35

	3
	VII C
	18
	16
	34

	4
	VII D
	13
	27
	40

	5
	VII E
	19
	16
	35

	6
	VII F
	19
	14
	33

	7
	VII G
	19
	16
	35

	8
	VII H
	19
	17
	36

	9
	VII I
	20
	16
	36

	
	Jumlah
	164
	156
	320

	
	
	
	
	

	1
	VIII A
	20
	19
	39

	2
	VIII B
	22
	19
	41

	3
	VIII C
	19
	21
	40

	4
	VIII D
	17
	26
	43

	5
	VIII E
	17
	23
	40

	6
	VIII F
	16
	24
	40

	7
	VIII G
	18
	21
	39

	8
	VIII H
	21
	19
	40

	9
	VIII I
	17
	22
	39

	
	Jumlah
	167
	194
	361

	
	
	
	
	

	NO
	KELAS
	L
	P
	JUMLAH

	1
	IX A
	24
	21
	45

	2
	IX B
	23
	22
	45

	3
	IX C
	20
	22
	42

	4
	IX D
	19
	23
	42

	5
	IX E
	21
	22
	43

	6
	IX F
	20
	24
	44

	7
	IX G
	22
	22
	44

	8
	IX H
	22
	23
	45

	
	Jumlah
	171
	179
	350

	Jumlah: VII, VIII, IX
	502
	529
	1031

	
	
	
	
	


Sumber : Dokumen SMP Negeri 1 Boyolangu
Dari tabel keadaan siswa tersebut yang perlu dijelaskan adalah bahwa masing-masing dari tingkat kelas terbagi menjadi kelas VII sembilan kelas, kelas VIII delapan kelas dan IX delapan kelas.

4. Sarana dan Prasarana

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan, suatu lembaga pendidikan sudah barang tentu memerlukan fasilitas yang memadai dalam rangka melancarkan proses pendidikan. Baik itu fasilitas yang berupa fisik maupun non fisik. Sehingga untuk menjadi lembaga pendidikan yang baik secara kualitas dituntut akan fasilitas yang lengkap atau memadai dalam rangka pemenuhan kebutuhan anak didik. 
Adapun fasilitas yang ada di SMP Negeri 1 Boyolangu Tulungagung adalah
a. Fasilitas Bangunan

Gedung sekolah menengah pertama negeri 1 Boyolangu Tulungagung berada di atas tanah seluas 12.36 m
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 yang berstatus milik sendiri.

Adapun perincian ruangannya dapat dilihat pada table berikut ini.
Tabel 4.3

Keadaan Bangunan

SMP Negeri 1 Boyolangu
	NO
	JENIS BANGUNAN
	JUMLAH

	1
	Ruang kelas
	26

	2
	Ruang kepala sekolah
	1

	3
	Ruang guru
	1

	4
	Ruang perpustakaan
	1

	5
	Laboratorium IPA
	1

	6
	Laboratorium computer
	1

	7
	Laboratorium media
	1

	8
	Ruang keterampilan
	1

	9
	Ruang BP / BK
	1

	10
	Ruang UKS
	1

	11
	Ruang koperasi
	1

	12
	Ruang aula
	1

	13
	Masjid
	1

	14
	Kantin
	4

	15
	Lapangan basket
	1

	16
	Lapangan volley
	1

	17
	Lapangan lari 100 m
	1

	18
	Kamar Mandi/ WC
	4


b. Fasilitas Belajar dan Mengajar
Para siswa SMP negeri 1 Boyolangu sudah memiliki alat-alat belajar seperti buku boll point, penggaris dan lain-lain. Disamping sekolah juga menyediakan alat-alat yang menunjang kegiatan sekolah seperti kapur tulis, penghapus, papan tulis, penggaris, alat peraga dan lain sebagainya. Yang mana alat-alat tersebut didapat dari bantuan pemerintah yang dapat digunakan secara efektif dan sistematis.

Disamping itu sekolah juga menyediakan buku pegangan siswa dan buku-buku literatur lainnya yang juga dibutuhkan siswa. Untuk buku mata pelajaran, setiap siswa diberi pinjaman satu-satu dan ada juga yang satu bangku satu yang bisa dibawa pulang dan dikembalikan setiap akhir tahun pelajaran yang pendistribusiannya melalui perpustakaan.

Selain alat-alat yang menunjang dalam proses belajar mengajar seperti yang telah tersebut diatas, guru juga menyiapkan alat pengajaran seperti prota, promes dan perangkat lainnya yang disesuaikan dengan kurikulum terbaru yang ada.
c. Sarana Olah Raga

Untuk fasilitas ini SMP Negeri 1 Boyolangu memiliki beberapa yang lengkap sebagai berikut :

a. Bola volley, bola takrow dan bola basket

b. Net volley, keranjang basket, peluit

c. Cakram, bola peluru, lembing

d. Peralatan tennis meja dan lain sebagainya

Dalam rangka kegiatan olahraga SMP Negeri 1 Boyolangu mempunyai lapangan olah raga sendiri, tepatnya di halaman depan dan halaman tengah sekolah.
d. Fasilitas Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sarana penunjang pendidikan yang penting bagi SMP Negeri 1 Boyolangu. Perpustakaan ini ditangani oleh beberapa petugas yang melayani kebutuhan siswa maupun guru SMP Negeri 1 Boyolangu. Selain menyediakan buku pegangan siswa, juga menyediakan buku literatur-literatur yang dapat menambah wawasan siswa dan guru. Buku-buku tersebut ada yang didapat dari bantuan proyek atau pemerintah dan beli sendiri. Adapun cara peminjamannya, siswa diberi kartu yang bisa dimanfaatkan untuk meminjam buku-buku yang disediakan perpustakaan. Untuk keterlambatan buku siswa didenda Rp 200,00 untuk satu buku perhari.
e. Sarana Ibadah

Untuk sarana ibadah, lembaga ini hanya memiliki mushola. Mushola ini digunakan untuk praktek ibadah. Sedangkan untuk sholat ied dilakukan berjamaah dan pelaksanaannya di lapangan, karena mushola tidak mampu menampung seluruh siswa, karyawan dan semua guru. SMP Negeri 1 Boyolangu selalu mengadakan penyembelihan hewan qurban di sekolah yang dilaksanakan usai mengerjakan sholat ied dan dagingnya dibagikan kepada masyarakat dan siswa yang kurang mampu.
5. Struktur Organisasi

Berdasarkan keputusan kepala sekolah maka struktur organisasi SMP Negeri 1 Boyolangu adalah sebagai berikut :
Gambar 4.1
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Sumber : Dokumen kantor SMP Negeri 1 Boyolangu
B. Penyajian dan Analisis Data

1. Penyajian Data

Penyajian data dimulai dari menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes untuk menjawab pertanyaan peneliti yang pertama. Selanjutnya dilakukan analisis terhadap data dari hasil wawancara dan angket kesiapan siswa dalam menyelesaikan tes untuk menjawab pertanyaan peneliti yang kedua. Akhirnya akan diperoleh alternatif pemecahan masalah untuk menjawab pertanyaan peneliti yang ketiga. Untuk menjawab semua permasalahan tersebut hasil penelitian akan dipaparkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Kategori Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Garis Singgung Lingkaran Kelas VIII E SMPN 1 Boyolangu Tulungagung
	No
	Nama
	Nomor Soal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Agatha Agustyaningsih
	B
	K
	B
	P
	K

	2
	Ahmad Khoirul Ikhwan
	B
	K
	B
	K
	K

	3
	Anik Purtiana
	B
	K
	B
	B
	P

	4
	Anika Yanuar Kristina
	B
	B
	B
	B
	B

	5
	Bagus Fajar Ari
	B
	K
	B
	K
	K

	6
	Deni Yuwono
	P
	K
	P
	K
	P

	7
	Dhema Eggis Pranata 
	B
	K
	B
	P
	K

	8
	Dimas Aji Saputro
	B
	K
	P
	P
	K

	9
	Doni Nur Safi’i
	B
	K
	B
	K
	K

	10
	Elvina Nur Shahara
	B
	K
	B
	B
	B

	11
	Ervin Yunita Sari
	B
	B
	B
	B
	P

	12
	Evi Nurjanah
	B
	B
	B
	B
	B

	13
	Fiki Luhur Pambudi
	P
	K
	P
	K
	K

	14
	Frindi Sundari
	P
	K
	P
	K
	P

	15
	Irfan Mudakir
	B
	K
	B
	B
	K

	16
	Kartiko Kharuniawan
	B
	K
	K
	P
	K

	17
	Kasiyanto
	B
	K
	B
	P
	K

	18
	Lela Lusiana
	B
	K
	B
	B
	B

	19
	Lisa Umami
	B
	K
	P
	P
	P

	20
	Luluk Novitasari
	B
	K
	B
	B
	K

	21
	Meganita Ardina P.
	K
	K
	K
	K
	K

	22
	Muhammad Bissrul Shoffiyan
	B
	K
	B
	B
	K

	23
	Nanda Bagus Setiawan
	B
	K
	P
	B
	K

	24
	Ninik Novitasari
	B
	K
	K
	K
	P

	25
	Phinastyka Mayhendra Tuhu Pan
	B
	K
	P
	P
	P

	26
	Reni Yunita Sari
	B
	K
	B
	B
	K

	27
	Revika Nurwenka
	P
	K
	K
	B
	K

	28
	Rima Kusumaning Arum
	B
	B
	B
	B
	K

	29
	Rindi Dwi Antika
	B
	K
	B
	B
	K

	30
	Rizky Abdi Utama Prasetya
	B
	K
	B
	B
	P

	31
	Rosmaidah Wilda Safitri
	B
	K
	K
	K
	P

	32
	Salfatush Shiffa
	B
	B
	B
	B
	B

	33
	Silvia Nindy Wulansari
	B
	K
	B
	B
	P

	34
	Sinta Rahayu
	B
	K
	B
	B
	K

	35
	Siti Nur Anjani
	B
	K
	B
	B
	K

	36
	Siti Nurqoidah
	B
	K
	B
	B
	K

	37
	Tri Wahyudi
	P
	K
	K
	P
	P

	38
	Vega Herdianata Saputra
	B
	K
	K
	B
	K

	39
	Yongki Linggar Setiawan
	B
	K
	B
	K
	P

	40
	Devy Nindya Nurlaila F.
	B
	K
	K
	K
	P


Keterangan : 
K = Kesalahan Konseptual

P = Kesalahan Prosedural

B = Jawaban Benar
2. Analisa Bentuk-bentuk Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Tes dan Proporsi Kesalahan Tiap Butir Soal

Dari tabel 4.4 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes akan dideskripsikan dengan susunan penyajian data tiap kesalahan disajikan sebagai berikut: 

1. Soal dan jawaban benar

2. Rincian kategori kesalahan atau prosentase tiap butir soal

3. Bentuk-bentuk kesalahan

Perhitungan prosentase kesalahan pada setiap soal yang dianalisa ditentukan dengan rumus : 

P = 
[image: image21.wmf]N

F

x 100%
P = Prosentase kesalahan 

F = Frekuensi siswa yang melakukan kesalahan

N = Jumlah seluruh siswa
   a. Analisis kesalahan siswa tiap butir soal dapat dilihat dari uraian berikut:
Untuk butir soal nomor 1

1. Soal nomor 1

      Perhatikan gambar berikut!



26cm
B

                           A

  Pada gambar diatas, garis AB merupakan garis singgung lingkaran. Panjang  OB = 26 cm dan jari-jari OA= 10cm. Hitunglah panjang garis singgung AB!

       Jawaban yang benar

       AB = 
[image: image22.wmf]2

2

OA

OB

-


             = 
[image: image23.wmf]2
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26

-


             = 
[image: image24.wmf]100

676

-


             = 
[image: image25.wmf]576


             = 24 cm

2. Rincian kategori kesalahan atau prosentase tiap soal, distribusi frekuensi dan prosentase masing-masing kesalahan diberikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Kesalahan Siswa dan Prosentase Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 1

	No
	Kategori kesalahan
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Kesalahan Konseptual
	1
	2,5%

	2
	Kesalahan Prosedural
	5
	12,5%


   3.Bentuk-bentuk kesalahan

      a. Kesalahan konseptual


Kesalahan konseptual terjadi pada siswa dengan nomer absen 21. Dikatakan mengalami kesalahan konseptual pada soal no 1 dikarenakan siswa tidak mengerti rumus yang akan digunakan, yaitu siswa menuliskan OB = 26 cm

                                                         OA = 10 cm

                                                         AB = 80 cm
     b. Kesalahan prosedural

 
Kesalahan prosedural terjadi pada siswa dengan nomer absen 6, 13, 14, 27, 37. Dikatakan mengalami kesalahan prosedural pada soal no 1 dikarenakan siswa tidak menuliskan akar kuadrat serta salah dalam mengkuadratkan bilangan, yaitu siswa menuliskan:
a. Siswa nomor absen 13, 20, 27, 37

              AB = OB
[image: image26.wmf]2

- OA
[image: image27.wmf]2


                     = 26
[image: image28.wmf]2

 - 10
[image: image29.wmf]2


                     = 676 – 100

                     = 576

                     = 24 cm

b. Siswa nomor absen 6

               AB = OB
[image: image30.wmf]2

- OA
[image: image31.wmf]2


                      = 26
[image: image32.wmf]2

 - 10
[image: image33.wmf]2


                      = 276 – 100

                      = 276 cm

Untuk butir soal nomor 2

1. Soal nomor 2

Perhatiakan gambar dibawah ini.Garis PR dan QP adalah garis singgung lingkaran.Diketahui jari-jari OR = OQ = 5 cm dan jarak PO = 13cm.Hitunglah panjang tali busur QR!


                              R

13cm
P


                            Q
          Jawaban yang benar

         PR = 
[image: image34.wmf]2
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               = 
[image: image35.wmf]2
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               = 
[image: image36.wmf]25
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               = 
[image: image37.wmf]144


               = 12 cm

        Luas layang-layang OQPR = 2 x luas segitiga

                                                     = 2 x 
[image: image38.wmf]2

1

x OP x PR
 

             
                  = 2 x 
[image: image39.wmf]2
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      = 60 cm

        Luas layang-layang = 
[image: image40.wmf]2

1

x OP x QR

                                   60 = 
[image: image41.wmf]2

1

x 13 x QR

                                  QR = 60 : 6,5 

                                  QR = 9,23 cm

2. Rincian kategori kesalahan atau prosentase tiap soal, distribusi frekuensi dan prosentase masing-masing kesalahan diberikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Kesalahan Siswa dan Prosentase Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 2
	NO
	Kategori kesalahan
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Kesalahan Konseptual
	35
	87,5 %

	2
	Kesalahan Prosedural
	-
	-


    3. Bentuk-bentuk kesalahan

        a. Kesalahan konseptual


Kesalahan konseptual terjadi pada siswa dengan nomer absen 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40. Dikatakan mengalami kesalahan konseptual pada soal no 2 dikarenakan siswa tidak mengerti rumus yang akan digunakan, yaitu siswa menuliskan:
a. Siswa nomor absen 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 15, 16, 17, 22, 23, 24, 30, 31, 33, 34, 38, 39, 40

                 QR = 
[image: image42.wmf]2
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                        = 12 cm

b. Siswa nomor absen 14, 19, 20, 21, 37 
                 QR = 
[image: image46.wmf]2

1

 x d1 x d2

                       = 
[image: image47.wmf]2

1

 x 5 x 5
                      = 12,5 cm
c. Siswa nomor absen 26, 29, 36 
                 QR = 13 x d + kel O

                       = 13 x 5 + (3,14 x 5)

                       = 65 + 15,7

                       = 80,7 cm
d. Siswa nomor absen 27, 35

                  Panjang tali  = 
[image: image48.wmf]2
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                                        = 
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                                         = 
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e. Siswa nomor absen 10, 18

QR = 
[image: image52.wmf]2

10

13

x

 - 3, 14 x 10

       = 65 – 3,14 x 10

       = 65 – 31,4 

       = 34,4 cm
f. Siswa nomor absen 3, 25

QR = 
[image: image53.wmf]2

1

x d1 x d2
       = 
[image: image54.wmf]2

1

 x 13 x 5

       = 
[image: image55.wmf]2

1

 x 65 = 32,5 cm

Untuk butir soal nomor 3

1. Soal nomor 3

Dua lingkaran yang berpusat di P dan Q terpisah sejauh 17 cm. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran tersebut adalah 15 cm. Jika diketahui jari-jari lingkaran dengan pusat P adalah 3 cm. Hitunglah jari-jari lingkaran dengan pusat Q!

            Jawaban yang benar

             r1 = 
[image: image56.wmf]2
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                 = 8 – 3 = 5 cm
    2. Rincian kategori kesalahan atau prosentase tiap soal, distribusi frekuensi dan prosentase masing-masing kesalahan diberikan pada tabel berikut:
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Kesalahan Siswa dan Prosentase Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 3

	NO
	Kategori kesalahan
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Kesalahan Konseptual
	8
	20%

	2
	Kesalahan Prosedural
	7
	17,5%


  3. Bentuk-bentuk kesalahan

     a. Kesalahan konseptual


Kesalahan konseptual terjadi pada siswa dengan nomer absen16, 21, 24, 27, 31, 37, 38, 40. Dikatakan mengalami kesalahan konseptual pada soal no 3 dikarenakan siswa tidak mengerti rumus yang akan digunakan, yaitu siswa menuliskan: 

       a. Siswa nomor absen 16, 27, 37, 38 

           r2 = 
[image: image60.wmf]2
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               = 17
[image: image61.wmf]2

+ 15
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 - 3


         = 189 + 225 -3


         = 414 - 3

             = 411 cm

b. Siswa nomor absen 21, 24, 31, 40

               Pusat Q = 
[image: image63.wmf]2
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                = 67 cm

     b. Kesalahan prosedural

 
Kesalahan prosedural terjadi pada siswa dengan nomer absen 6, 8, 13, 14, 19, 23, 25. Dikatakan mengalami kesalahan prosedural pada soal no 3 dikarenakan siswa salah dalam melakukan proses hitung, yaitu siswa menuliskan

         a. Siswa nomor absen 6, 8, 23, 25

             r2 =
[image: image66.wmf]2
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 = 11,5cm

         b. Siswa nomor absen 6, 14, 19

             r1 = p
[image: image71.wmf]2
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[image: image72.wmf]2
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-3
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                 = 289 – 225 – 9

             = 64-9

             = 
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 cm
Untuk butir soal nomor 4

1. Soal nomor 4

Dua buah lingkaran masing- masing dengan jari-jari 17 cm dan 25 cm. Panjang garis singgung persekutuan luarnya 15 cm. Hitunglah jarak kedua pusat lingkaran tersebut!
           Jawaban yang benar

           p = 
[image: image77.wmf]2
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              = 17cm
   2. Rincian kategori kesalahan atau prosentase tiap soal, distribusi frekuensi dan prosentase masing-masing kesalahan diberikan pada tabel berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Kesalahan Siswa dan Prosentase Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 4
	NO
	Kategori kesalahan
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Kesalahan Konseptual
	11
	27,5%

	2
	Kesalahan Prosedural
	8
	20%


  3. Bentuk-bentuk kesalahan

     a. Kesalahan konseptual


Kesalahan konseptual terjadi pada siswa dengan nomer absen 2, 5, 6, 9, 13, 14, 21, 24, 31, 39, 40. Dikatakan mengalami kesalahan konseptual pada soal no 4 dikarenakan siswa tidak mengerti rumus yang akan digunakan serta salah menggunakan rumus, yaitu siswa menuliskan: 

a. Siswa nomor absen 2
           jarak kedua pusat  = 
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                = 25 - 8 = 19cm
b. Siswa nomor absen 5, 13, 21

            r1 + r2 +l = 17 + 25 + 15

                            = 42 + 15



                = 57 cm
c. Siswa nomor absen 24, 31, 40 
           d2 = 
[image: image86.wmf])
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                = 15 – 914

                = 
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 = 29,9 cm

d. Siswa nomor absen 9, 39

P = L – (r2 – r1)
[image: image89.wmf]2

 

   = 15 – (25 - 17)
[image: image90.wmf]2


   = 15 – 8
[image: image91.wmf]2

 

  = 15 – 64

e. Siswa nomor absen 6, 14

p
[image: image92.wmf]2

= l
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- (r1 – r2)
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     = 15
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     = 225 – (289 – 625)
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     = 225 – 336 

  = 561 cm  

     b. Kesalahan prosedural

 
Kesalahan prosedural terjadi pada siswa dengan nomer absen 1, 7, 8, 16, 17, 19, 25, 37. Dikatakan mengalami kesalahan prosedural pada soal no 4 dikarenakan siswa salah dalam melakukan proses hitung, yaitu siswa menuliskan:
        a. Siswa nomor absen 1, 7, 8, 16, 17

            p =
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         = 23 cm

       b. Siswa nomor absen 19

           p
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c. Siswa nomor absen 25, 37

P  = 
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   = 289 cm

Untuk butir soal nomor 5

1. Soal nomor 5

Empat buah kayu gelondongan berdiameter sama, akan dikirim keluar kota.Jika diameter kayu tersebut adalah 30 cm, tentukan panjang tali minimal yang diperlukan untuk mengikat kayu tersebut?
         Jawaban yang benar

        Panjang tali minimal = (d x 4 + kel. O) x 3

                                          = {30 x 4 + (3,14 x 30)} x 3

                                          = (120 + 94,2) x 3

                                          = 214,2 x 3

                                          = 642,6 cm

2. Rincian kategori kesalahan atau prosentase tiap soal, distribusi frekuensi dan prosentase masing-masing kesalahan diberikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Kesalahan Siswa dan Prosentase Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 5

	NO
	Kategori kesalahan
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Kesalahan Konseptual
	22
	55%

	2
	Kesalahan Prosedural
	13
	32,5%


   3. Bentuk-bentuk kesalahan

      a. Kesalahan konseptual


Kesalahan konseptual terjadi pada siswa dengan nomer absen 1, 2, 5, 7, 8, 9, 13, 15, 16, 17, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 34, 35, 36, 38. Dikatakan mengalami kesalahan konseptual pada soal no 5 dikarenakan siswa tidak mengerti rumus yang akan digunakan serta salah menggunakan rumus, yaitu siswa menuliskan: 

a. Siswa nomor absen 7, 8, 9, 20, 21, 23, 26, 28, 29, 36, 38 
            Luas O = 3,14 x 15 x 15
                         = 706,5

           Panjang minimal untuk 1 tali = 706,5 + 30 + 30 + 30 + 30

                                                           = 706,5 + 120

                                                           = 826,5

          Panjang untuk 3 tali = 826,5 x 3 = 2479,5 cm

b.  Siswa nomor absen 1

             (2 x 30) + (3,14 x 30) x 2 = 60 + 94,2 x 2
                                                       = 60 + 188,4

                                                       = 248,4 cm

         c. Siswa nomor absen 16, 34 

             Panjang tali = (4 x r) + kel O
                                 = ( 4 x 15) + 3,14 x 30




         = 60 + 92,4




         = 152,4 cm

            Panjang tiga tali = 3 x 152,4 = 457,2 cm 
d. Siswa nomor absen 5, 35

Panjang tali = d + (π x d)
                    = 8 + ( 3,14 x 30)

                    = 8 + 9, 42

                    = 17, 42 cm 

e. Siswa  nomor absen 2, 5, 13, 15, 17, 22 

Panjang tali = ( jumlah kayu x d) : 3

                    = (4 x 30) : 3

                    = 120 : 3

                    = 40 cm

b. Kesalahan prosedural

 
Kesalahan prosedural terjadi pada siswa dengan nomer absen 3, 6, 11, 14, 19, 24, 25, 30, 31, 33, 37, 39, 40. Dikatakan mengalami kesalahan prosedural pada soal no 5 dikarenakan siswa salah dalam melakukan proses hitung, yaitu siswa menuliskan:
         a. Siswa nomor absen 19, 25, 37

             panjang tali = d x 4 + kel O x 3
                                 =  30 x 4 + 3,14 x 30 x 3

                                 = 120 + 282,8

                                 = 2840,8 cm

      b. Siswa nomor absen 3, 6, 11, 30, 31, 33, 39

          Panjang tali = d x 4 + kel O 
                              = 4 x 30 + 2 x 3,14 x 15

                              = 120 + 94,2

                              = 106,2 cm

c. Siswa nomor absen 24, 40

          panjang tali = 4 x d + kel O

                              = 4 x 30 + 
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x 30
                              = 120 + 92,4 

                              = 
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,

212

= 14,5 cm

d. Siswa nomor absen 14
Panjang tali= d x 4 + kel. O + 3

                    = 120 x 3,14 x 30 x 3

                    = 120 + 28,28 x 3

                    = 2948 x 3

                    = ……

    b. Proporsi kesalahan siswa tiab butir soal

Berdasarkan rincian kesalahan yang dilakukan siswa diatas, dapat diketahui proporsi kesalahan dari setiap soal berdasarkan kategori kesalahan yang telah ditetapkan yaitu: Kesalahan konseptual dan kesalahan procedural. Adapun rekapitulasi prosentase hasil analisis kesalahan siswa pada setiap butir soal berdasarkan kategori kesalahan dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Rekapitulasi Prosentase Kesalahan Siswa pada Tiap Butir Soal.

	No soal
	Kategori Kesalahan

	
	Kesalahan Konseptual %
	Kesalahan Prosedural %

	1
	2,5%
	12,5%

	2
	87,5%
	-

	3
	20%
	17,5%

	4
	27,5%
	20%

	5
	55%
	32,5%

	Rata-rata
	38,5%
	16,5%



Dari tabel 4.10 dapat dilihat bahwa proporsi kesalahan seluruh siswa dalam menyelesaikan soal garis singgung lingkaran adalah:

  a. Kesalahan konseptual = 38,5%

  b. Kesalahan procedural = 16,5%
Dari data tersebut terlihat bahwa kesalahan konseptual merupakan kesalahan terbesar yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal garis singgung lingkaran yaitu sebesar 38,5%.

   3. Faktor Penyebab Siswa Melakukan Kesalahan dalam Mengerjakan Soal Garis Singgung Lingkaran


Data penyebab kesalahan siswa diperoleh dari data wawancara peneliti dengan siswa yang melakukan kesalahan secara langsung berdasarakan pedoman yang sudah disediakan. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan peneliti menanyakan kepada siswa dengan terbuka dan santai sesuai dengan jenis kesalahan dan kebutuhan. Dari hasil wawancara dengan siswa yang melakukan kesalahan, data penyebab kesalahan siswa diperoleh yaitu sebagai berikut:

Siswa nomor absen 1


Siswa nomor absen 1 salah dalam mengerjakan soal no 2, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut jarang belajar di rumah, tidak meneliti setelah mengerjakan soal, tidak mengetahui rumus yang digunakan, siswa salah dalam menghitung. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 1 dengan peneliti yaitu:
Peneliti 
: “Apakah kamu senang dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Biasa–biasa saja pak”

Peneliti
: “Apakah kamu belajar saat akan ujian?”

Siswa
: “Kadang–kadang”

Peneliti
:“Kenapa kok kadang-kadang?Nanti kalau nilai kamu jelek apa tidak malu?”

Siswa
: “ya malu pak”
Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 4, dan 5?”
Siswa
: “No 2 dan 5 tidak tau caranya, sedangkan no 4 hi hi salah hitung pak”

Peneliti 
: “Tidak kamu teliti ya?”

Siswa    
: “Tidak pak”

Peneliti 
: “Lain kali diteliti ya?”

Siswa   
: “Iya pak”
Siswa nomor absen 5

Siswa nomor absen 5 salah dalam mengerjakan soal no 2, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut tidak suka materi garis singgung lingkaran, jarang belajar di rumah, apabila diterangkan guru jarang memperhatikan, apabila disuruh belajar orang tua siswa “ndablek”, tidak mengetahui rumus yang digunakan. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 5 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu senang dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Sedikit  pak”

Peneliti 
: “Sedikit bagaimana?”

Siswa   
: “Ya sulit pak terlalu banyak mikir dan rumusnya sulit”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 4 dan 5?”

Siswa   
: “Tidak tau caranya, rumusnya tidak hafal”

Peneliti 
: “Tidak pernah belajar ya?”

Siswa    
: “Belajar saat akan ulangan aja pak”

Peneliti 
: “Bagaimana kamu belajarnya?”

Siswa   
: “Sendirian pak”

Peneliti 
: “ Kalau diberi materi kamu memperhatikan tidak?”

Siswa   
: “Kadang-kadang”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah menyuruh kamu untuk belajar apa tidak?”
Siswa   
: “Sudah bosen pak, soalnya saya di bilangin “ndablek”.

Siswa nomor absen 8

Siswa nomor absen 8 salah dalam mengerjakan soal no 2, 3, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut jarang belajar di rumah, tidak meneliti setelah mengerjakan soal, tidak mengetahui rumus yang digunakan, salah dalam menggunakan akar kuadrat. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 8 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Suka tapi sedikit”

Peneliti 
: “Apakah kamu  rutin belajar setiap malam?”

Siswa   
: “Kadang–kadang”

Peneliti 
: “Bagaimana kamu belajar?”

Siswa   
: “Sendirian pak”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 3, 4, 5 ?”

Siswa   
:“No 2 dan 5 sulit pak tidak tau caranya, rumusnya apa saya tidak tahu. Sedangkan no 3 dan 4 he he iya pak salah menulis akar”

Peneliti 
: “Tidak kamu teliti ya?”

Siswa    
: “Tidak pak”

Peneliti 
: “Lain kali diteliti ya?”

Siswa   
: “Iya pak”

Siswa nomor absen 9

Siswa nomor absen 9 salah dalam mengerjakan soal no 2, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut jarang belajar di rumah, disuruh belajar orang tua tidak mau belajar, Jarang memperhatikan penjelasan guru, tidak mengetahui rumus yang digunakan. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 9 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu senang dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Lumayan suka”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 4, 5?”

Siswa   
: “Sulit pak, gak ngerti rumusnya”

Peneliti 
: “Kenapa? Tidak pernah belajar ya?”

Siswa    
: “Belajar kalau ada ulangan saja pak”

Peneliti 
: “Apa tidak dimarahi orang tua kalau tidak belajar?”

Siswa     
: “Ya dimarahin, tapi biarin saja”

Peneliti 
: “Saat guru anda menerangkan kamu perhatikan tidak?”

Siswa   
: “Ya kadang-kadang”

Peneliti
:“Bagaimana guru matematika anda dalam mengajar Garis singgung lingkaran”

Siswa  
: “Kadang enak, kadang tidak”

Siswa nomor absen 10


Siswa nomor absen 10 salah dalam mengerjakan soal no 2. Hal itu dikarenakan siswa tidak tahu dalam menentukan rumus yang digunakan. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 10 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa  
: “Lumayan suka”

Peneliti 
: “Kenapa soal no 2 kamu salah?”

Siswa   
: “Tidak tahu rumusnya pak”

Peneliti 
: “Tidak belajar ya?”

Siswa   
: “Belajar pak”

Peneliti 
: “Bagaimana kamu belajar?”

Siswa   
: “Sendirian pak”

Peneliti 
: “Jika guru anda menjelaskan materi kamu perhatikan apa tidak?

Siswa   
: “Sering memperhatikan pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah menyuruh kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Pernah pak”

Peneliti 
: “Trus kamu belajar apa tidak?”

Siswa   
: “Ya, belajar pak”

Siswa nomor absen 13

Siswa nomor absen 13 salah dalam mengerjakan soal no 1, 2, 3, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut tidak suka materi garis singgung lingkaran, tidak belajar di rumah, apabila disuruh belajar orang tua siswa “ndablek”, tidak bisa mengerjakan karena sulit, salah dalam menghitung, asal–asalan dalam menghitung. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 13 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu senang dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Tidak suka pak”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 1, 2, 3, 4 dan 5 ?”

Siswa   
: “Sulit pak, jadi ya asal-asalan ngerjakannya ”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah mengingatkan kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa   
: “Mengingatkan tapi saya “ndablek”
Peneliti 
: “Berarti tidak pernah belajar ya?”

Siswa  
: “Tidak pak, males”

Siswa nomor absen 15

Siswa nomor absen 15 salah dalam mengerjakan soal no 2 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tidak mengetahui rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 15 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa  
: “Suka”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2 dan 5?”

Siswa   
: “Tidak tau caranya, rumusnya tidak tahu ”

Peneliti 
: “Di rumah belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Belajar pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah mengingatkan kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Mengingatkan pak dan saya belajar”

Peneliti 
: “Sama guru matematika kamu suka apa tidak?”

Siswa   
: “Suka pak”
Siswa nomor absen 17

Siswa nomor absen 17 salah dalam mengerjakan soal no 2, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut tidak suka materi garis singgung lingkaran, jarang belajar di rumah, sulit rumusnya, tidak teliti dalam mengerjakan soal. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 17 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Tidak suka, rumusnya sulit ”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 4 dan 5?”

Siswa   
: “Tidak tau caranya, sulit rumusnya”

Peneliti 
: “Tidak pernah belajar ya?”

Siswa    
: “Kadang-kadang pak”

Peneliti 
: “Setelah ulangan tidak kamu teliti ya?”

Siswa    
: “Tidak pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah mengingatkan kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa   
: “Kadang-kadang diingatkan pak”.

Siswa nomor absen 18


Siswa nomor absen 18 salah dalam mengerjakan soal no 2. Hal itu dikarenakan siswa tidak tahu dalam menentukan rumus yang digunakan. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 18 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
 : “Suka”

Peneliti 
: “Kenapa soal no 2 kamu salah?”

Siswa   
: “Tidak tahu rumusnya pak”

Peneliti 
: “Tidak belajar ya?”

Siswa   
: “Belajar pak”

Peneliti 
: “Bagaimana kamu belajar?”

Siswa   
: “Sendiri dan belajar kelompok pak”
Peneliti 
: ”Jika diterangkan materi oleh guru anda apa kamu selalu memperhatikan?”

Siswa  
: “Selalu pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah menyuruh kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Pernah pak”

Peneliti 
: “Trus kamu belajar apa tidak?”

Siswa   
: “Belajar pak”

Peneliti 
: “Berarti setiap hari belajar ya?”

Siswa   
: “Iya pak”

Siswa nomor absen 19

Siswa nomor absen 19 salah dalam mengerjakan soal no 2, 3, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tidak meneliti setelah mengerjakan soal, tidak tahu dalam menentukan rumus yang digunakan, salah dalam menghitung jawaban. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 19 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Suka pak”

Peneliti 
: “Kenapa soal no 2, 3, 4 dan 5 kamu salah?”

Siswa   
: “No 2 tidak tahu rumusnya pak, sedangakan no 3, 4 dan 5 salah hitung pak, saya kira sudah betul tapi ternyata salah”

Peneliti 
: “Tidak belajar ya?”

Siswa   
: “Belajar pak”

Peneliti 
: “Sendiri atau kelompok belajarnya?”

Siswa   
: “Sendirian pak”

Peneliti 
: “Tidak ikut bimbingan belajar di luar?

Siswa    
: “Tidak pak, males”

Peneliti 
: “Setelah ulangan tidak kamu teliti ya?”

Siswa   
: “Tidak pak”

Peneliti 
: “Mungkin karena tidak kamu teliti bisa salah, sebenarnya kamu bisa. Lain kali di teliti ya?
Siswa   
: “Iya pak”
Siswa nomor absen 21

Siswa nomor absen 21 salah dalam mengerjakan soal no 1, 2, 3, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut tidak begitu suka materi garis singgung lingkaran, jarang belajar di rumah, jarang memperhatikan penjelasan guru, jarang berlatih mengerjakan soal, orang tua biasa-biasa aja jika nilai matematika anaknya jelek, tidak hafal rumus serta kesulitan dalam menghitung. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 21 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu senang dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Agak suka pak”

Peneliti 
: “Apakah kamu selalu belajar?”

Siswa   
: “Kadang-kadang pak”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 1, 2, 3, 4 dan 5?”

Siswa  
: “Tidak tahu rumusnya pak dan menghitungnya sulit ”

Peneliti 
: “Jarang berlatih mengerjakan soal ya?”

Siswa   
: “Iya pak, jarang sekali”

Peneliti 
: ”Jika diterangkan materi oleh guru anda apa kamu selalu memperhatikan?”

Siswa  
: “Kadang-kadang pak”

Peneliti 
: “Bagaimana perhatian orang tua kamu terhadap pelajaran matematika?”

Siswa   
: “Di suruh belajar pak, tapi untuk matematika nilai jelek tidak apa-apa yang penting pelajaran yang lain baik”

Siswa nomor absen 24

Siswa nomor absen 24 salah dalam mengerjakan soal no 2, 3, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut tidak begitu suka materi garis singgung lingkaran, tidak bisa mengerjakan karena sulit, salah dalam menuliskan rumus, salah dalam proses menghitung. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 24 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Agak suka pak”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 3, 4 dan 5?”

Siswa   
: “No 2, 3 dan 5 gak bisa rumusnya lupa, kalau no 4 saya salah hitung pak ”

Peneliti 
: “Apa tidak belajar malamnya sebelum ulangan?”

Siswa   
: “Belajar pak”

Peneliti 
: “Kok tidak bisa? Bagaimana kamu belajarnya?”

Siswa  
: “Soalnya rumusnya sulit, sendirian pak belajarnya”

Peneliti 
: “Sebaiknya kalau belajar selain sendiri juga belajar bersama teman-teman yang lain supaya ada yang mengingatkan jika ada yang salah dan bisa maksimal hasilnya”

Siswa     : “Iya pak”
Siswa nomor absen 28

Siswa nomor absen 28 salah dalam mengerjakan soal no 5. Hal itu dikarenakan siswa salah dalam menggunakan rumus. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 28 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Suka”

Peneliti 
: “Bagaimana cara kamu belajar?” 

Siswa  
: “Sendirian pak tapi kadang kelompokan”

Peneliti 
: “Ikut les di luar apa tidak?”

Siswa   
: “Iya pak saya les di serut”

Peneliti 
: “Kenapa soal no 5 kamu salah?”

Siswa   
: “Salah rumusnya pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah menyuruh kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Sering menyuruh  pak”

Peneliti 
: “Trus kamu belajar apa tidak?”

Siswa   
: “Ya, belajar pak”

Peneliti 
: ”Jika diterangkan materi oleh guru anda apa kamu selalu memperhatikan?”

Siswa  
: “Selalu memperhatikan pak”

Peneliti 
: “Bagaimana guru matematika anda dalam menyampaikan pelajaran?”

Siswa   
: “Sering bercanda, dan guru yang satunya lagi serius”
Siswa nomor absen 29


Siswa nomor absen 29 salah dalam mengerjakan soal no 2 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tidak bisa mengerjakan dan lupa rumus. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 29 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Suka”

Peneliti 
: “Apakah kamu setiap hari belajar?”

Siswa   
: “Iya pak”

Peneliti 
: “Bagaimana cara kamu belajar?

Siswa   
: “Sendiri, tapi kalau di sekolah belajar kelompok”

Peneliti 
: “Kenapa soal no 2 dan 5 kamu salah?”

Siswa   
: “Tidak bisa pak, tidak tahu rumusnya pak”

Peneliti 
: “Kamu teliti apa tidak setelah selesai?”

Siswa   
: “Teliti pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah menyuruh kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Selalu pak”

Peneliti 
: “Trus kamu belajar apa tidak?”

Siswa   
: “Ya belajar pak”

Peneliti 
: ”Jika diterangkan materi oleh guru anda apa kamu selalu memperhatikan?”

Siswa  
: “Sering memperhatikan pak”

Peneliti 
: “Bagaimana guru matematika anda dalam menyampaikan pelajaran?”

Siswa   
: “Suka bercanda, dan guru yang satunya lagi agak serius”

Siswa nomor absen 34


Siswa nomor absen 34 salah dalam mengerjakan soal no 2 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa lupa menentukan rumus. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 34 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Suka sekali”

Peneliti 
: “Apakah kamu setiap hari belajar?”

Siswa   
: “Di rumah jarang pak ”

Peneliti 
: “Bagaimana cara kamu belajar?

Siswa   
: “Di rumah sama saudara, tapi kalau di sekolah belajar kelompok”

Peneliti 
: “Ikut les apa tidak?”

Siswa   
: “Iya pak, les”

Peneliti 
: “Kenapa soal no 2 dan 5 kamu salah?”

Siswa   
: “Rumusnya lupa pak”

Peneliti 
: “Kamu teliti apa tidak setelah selesai?”

Siswa   
: “Teliti pak”

Peneliti 
: “Orang tua kamu pernah menyuruh kamu untuk belajar apa tidak?”

Siswa    
: “Menyuruh pak”

Peneliti 
: “Bagaimana guru matematika anda dalam menyampaikan pelajaran?”

Siswa   
: “Dikit-dikit ceramah, dan guru yang satunya lagi langsung materi”

Siswa nomor absen 40

Siswa nomor absen 40 salah dalam mengerjakan soal no 2, 3, 4 dan 5. Hal itu dikarenakan siswa tersebut tidak begitu suka materi garis singgung lingkaran, jarang belajar dirumah, tidak bisa mengerjakan karena sulit menentukan rumusnya. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara antara siswa nomor absen 40 dengan peneliti yaitu:

Peneliti 
: “Apakah kamu suka dengan materi garis singgung lingkaran?”

Siswa 
: “Tidak begitu suka pak”

Peneliti 
: “Kenapa tidak begitu suka?”

Siswa    
: “Sulit materinya”

Peneliti 
: “Kenapa kamu salah pada soal no 2, 3, 4 dan 5 ?”

Siswa   
: “Sulit, rumusnya gak tau”

Peneliti 
: “Tidak belajar ya?”

Siswa   
: “Kadang-kadang”

Peneliti 
: “Bagaimana kamu belajarnya?”

Siswa   
: “Sendirian pak belajarnya”

Peneliti 
: “Bagaimana perhatian orang tua anda jika anada tidak belajar?”

Siswa   
: “Diperingatkan tapi saya tidak belajar”

Peneliti 
: “Besok-besok belajar yang lebih giat lagi ya?”

Siswa   
: “Iya pak”


Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal matematika materi garis singgung lingkaran adalah sebagai berikut:

· Faktor internal

a. Siswa tidak suka terhadap materi garis singgung lingkaran sehingga mereka   malas untuk belajar.

b. Siswa tidak tekun belajar, belajar hanya saat akan ulangan saja.

c. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru.

d. Siswa belajarnya sendirian, tidak belajar bersama teman atau orang yang lebih mengerti.
e. Siswa tidak menurut pada orang tua, apabila disuruh belajar tidak mau belajar.

f. Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal.

g. Siswa tidak meneliti kembali jawaban setelah selesai mengerjakan soal.

h.  Siswa jarang berlatih mengerjakan soal.

· Faktor eksternal

a. Orang tua kurang tegas dalam mendidik anaknya.

b. Guru sering berbicara di luar materi pelajaran. 
4. Solusi Alternatif dalam Mencegah Kesalahan yang Dilakukan Siswa dalam Mengerjakan Soal Garis Singgung Lingkaran 

 
Dari data yang telah didapat diatas, peneliti membuat solusi alternatif dalam mencegah kesalahan siswa dalam mengerjakan soal garis singgung lingkaran, yaitu:
a. Siswa hendaknya suka terhadap materi garis singgung lingkaran supaya siswa senang untuk mempelajari materi tersebut.

b. Siswa setiap hari harus belajar tidak hanya belajar saat akan ujian saja, supaya siswa dapat menguasai materi dengan baik serta mendapatkan nilai baik.
c. Siswa hendaknya selalu memperhatikan penjelasan guru.

d. Siswa selain belajar sendiri juga dapat belajar bersama teman-temannya (belajar kelompok) dengan begitu siswa dapat saling bertukar pikiran dan menambah wawasan siswa. Siswa sebaiknya belajar di damping orang yang lebih mengerti.
e. Siswa apabila diingatkan orang tua untuk belajar, lekas belajar jangan membandel.

f. Siswa hendaknya teliti dalam menegerjakan serta meneliti jawaban setelah mengerjakan soal supaya mengurangi kesalahan yang ditimbulkan.

g. Siswa lebih sering berlatih mengerjakan soal agar terampil apabila diberi soal ulangan oleh guru.

h. Siswa dapat menghafal rumus dengan cara sering berlatih mengerjakan soal sehingga rumus garis singgung lingkaran dapat hafal dengan sendirinya.

i. Apabila anaknya tidak mau belajar, orang tua hendaknya lebih tegas serta member pengarahan tentang betapa pentingnya ilmu itu supaya anak lebih termotivasi untuk belajar.
j. Guru sebaiknya mengurangi kebiasaan bercanda yang panjang lebar atau berbicara diluar materi yang diajarkan  dengan tetap membuat pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan.
C . Pembahasan Hasil Analisis Data


Dari hasil analisis data yang berisikan penyajian data, analisis data yang meliputi bentuk-bentuk kesalahan siswa, proporsi kesalahan siswa, faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan serta solusi alternatif dalam mencegah kesalahan pada materi pokok garis singgung lingkaran adalah sebagi berikut:

1. Kesalahan Konseptual 

Kesalahan konseptual dilakukan siswa sebanyak 38,5%. Kesalahan konseptual meliputi :
a. Kesalahan dalam menentukan rumus

Dari hasil analisis jawaban tes, siswa sebagian salah dalam menentukan rumus disebabkan siswa tidak hafal rumus garis singgung lingkaran.
Dari hasil wawancara diketahui penyebab kesalahan tersebut ada beberapa macam, yaitu: Ada siswa yang tidak bisa sama sekali karena tidak belajar, beberapa siswa tidak menyukai materi garis singgung lingkaran, ada siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal, ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, ada siswa yang tidak hafal dalam menuliskan rumus garis singgung lingkaran, guru banyak berbicara di luar materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa penyebab siswa salah dalam menentukan rumus karena:

1. Siswa tidak suka materi garis singgung lingkaran sehingga siswa jarang belajar. Hal itu sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa seorang siswa apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, ia segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu.

2. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat diterangkan. Seorang siswa apabila tidak memperhatikan penjelasan guru, maka siswa tersebut akan kesulitan dalam mempelajari materi tersebut. Hal itu sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

3. Siswa tidak bisa mengerjakan soal sama sekali akhirnya dia mengerjakan asal-asalan. Siswa yang tidak bisa mengerjakan sama sekali soal yang diberikan, hal itu membuat siswa tersebut akan menuliskan jawaban secara asal-asalan karena tidak mengerti harus menuliskan apa untuk menjawab soal tersebut.
4. Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal. Siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal, biasanya siswa tersebut jarang berlatih mengerjakan soal. Hal itu sesuai dengan ungkapan Suherman bahwa jika seorang anak (siswa) ingin pandai maka ia harus dilatih otaknya dengan cara banyak berlatih memahami dan mengerjakan soal-soal yang benar, makin sukar materi itu makin pandai pula anak tersebut.
 
5. Siswa tidak hafal dalam menuliskan rumus garis singgung lingkaran. Seorang siswa yang tidak hafal dalam menentukan rumus, istilah, prinsip, maka siswa tersebut dapat dipastikan akan melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Sebab Kegagalan atau keberhasilan sangatlah tergantung kepada peserta didik (siswa).
  
6. Guru sering membicarakan sesuatu diluar materi garis singgung lingkaran. Guru merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan, karena pengajar atau guru melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung efektif.


Guru dapat menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan antara lain karena cara mengajar guru yang tidak efektif, terlalu cepat dalam menjelaskan, penjelasan guru di luar materi pelajaran dan lain sebagainya.

Adapun solusi dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya suka dengan materi, sehingga siswa tekun belajar. Hal itu sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar, dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu.
  
2. Siswa selain belajar sendiri juga dapat belajar bersama teman-temannya (belajar kelompok), supaya meningkatkan pemahaman materi. Hal itu sesuai dengan ungkapan Suherman bahwa dalam cooperative learning, siswa terlibat konflik-konflik verbal yang berkenaan dengan perbedaan pendapat anggota-angota kelompoknya. Siswa akan terbiasa merasa enak meskipun ada konflik-konflik verbal itu, karena mereka akan menyadari konflik semacam itu dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dihadapi atau didiskusikan.

3. Siswa banyak berlatih agar terampil dalam mengerjakan soal. Seorang siswa yang sering berlatih mengerjakan soal maka siswa tersebut akan terlatih dalam mengerjakan soal, jadi apabila siswa tersebut diberi soal maka siswa tersebut tidak kesulitan. Hal itu sesuai dengan ungkapan Suherman bahwa latihan diperlukan agar siswa terampil menyelesaikan soal-soal yang pengertian dan prosedur penyelesaiannya sudah dipahami.

4. Siswa hendaknya selalu memperhatikan penjelasan guru. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

5. Siswa hendakanya mengikuti pembelajaran di luar sekolah apabila materi yang didapatkan di sekolah kurang maksimal. Pembelajaran di luar sekolah dapat di ikuti siswa seperti mengikuti bimbingan belajar, diadakan tambahan pelajaran di luar jam dan lain sebagainya. 
6. Guru hendaknya mengurangi berbicara di luar materi yang diajarkan. Guru merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan, karena pengajar atau guru melaksanakan kegiatan mengajar sehingga proses belajar diharapkan dapat berlangsung efektif.

Guru hendaknya fokus pada materi pelajaran dengan tetap membuat pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan.
b. Kesalahan dalam menuliskan rumus

Dari hasil analisis jawaban tes, siswa sebagian salah tidak menuliskan rumus disebabkan siswa tidak mengerti apa rumus yang dapat dituliskan sehingga dia tidak menuliskan rumus garis singgung lingkaran.

Dari hasil wawancara diketahui penyebab kesalahan tersebut ada beberapa macam, yaitu: Ada siswa yang tidak bisa sama sekali karena tidak belajar, beberapa siswa tidak belajar walaupun sudah diingatkan oleh orang tua, ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, ada siswa yang tidak mengerti rumus garis singgung lingkaran.
Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa penyebab siswa tidak menuliskan rumus karena:

1. Siswa  jarang belajar walaupun sudah diingatkan orang tua. Belajar sangat mempengaruhi siswa dalam mengerjakan soal. Siswa yang jarang belajar maka nilai atau prestasinya tidak akan sebaik siswa yang tekun belajar. Hal itu sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

2. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru saat diterangkan. Seorang siswa apabila tidak memperhatikan penjelasan guru, maka siswa tersebut akan kesulitan dalam mempelajari materi tersebut. Hal itu sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

3. Siswa tidak bisa mengerjakan soal sama sekali akhirnya dia tidak menuliskan rumus. Siswa yang tidak bisa mengerjakan soal karena tidak tahu rumus yang digunakan, siswa tersebut akan menuliskan rumus secara asal-asalan atau bahkan siswa tersebut tidak menuliskan rumus sama sekali.
4. Siswa tidak mengerti rumus garis singgung lingkaran. Siswa yang tidak mengerti rumus dalam mengerjakan soal maka siswa tersebut tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan sehingga jawaban siswa menjadi salah.  
Adapun solusi dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya tekun belajar dan menurut pada orang tua. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

2. Siswa hendaknya selalu memperhatikan penjelasan guru. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.

3. Siswa banyak berlatih mengerjakan soal supaya terampil. Hal itu sesuai dengan ungkapan Suherman bahwa jika seorang anak (siswa) ingin pandai maka ia harus dilatih otaknya dengan cara banyak berlatih memahami dan mengerjakan soal-soal yang benar, makin sukar materi itu makin pandai pula anak tersebut.
 
4. Guru tidak hanya menjelaskan rumus tetapi juga menjelaskan tentang bagaimana mendapatkan rumus tersebut . Guru hendaknya tidak hanya mengajar dan memberi tugas kepada siswa tetapi lebih ditekankan pada pemahaman konsep tentang garis singgung lingkaran. Perlu juga guru menjelaskan dalam hal cara memperoleh rumus sehingga siswa tidak hanya sekedar menghafal tetapi benar-benar memahami konsep rumus tersebut.Selain itu orang tua harus memperhatikan pendidikan anaknya. Hal itu sesuai dengan ungkapan Slameto bahwa keluarga (orang tua) memiliki peranan penting di dalam pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap   belajarnya.

2. Kesalahan Prosedural
Kesalahan procedural dilakukan siswa sebanyak 16,5%. Kesalahan prosedural meliputi:

a. Kesalahan tidak menuliskan akar kuadrat

Dari hasil analisis jawaban tes, sebagian siswa tidak menuliskan akar kuadrat disebabkan siswa tidak teliti dalam mengerjakan.

Dari hasil wawancara diketahui penyebab kesalahan tersebut ada beberapa macam, yaitu: siswa jarang berlatih mengerjakan soal, siswa tidak teliti saat mengerjakan soal, siswa tidak meneliti kembali setelah selesai mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa penyebab siswa tidak menuliskan akar kuadrat karena:
1. Siswa jarang berlatih mengerjakan soal. Siswa yang jarang berlatih mengerjakan soal, siswa tersebut akan kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Hal itu sesuai dengan ungkapan Suherman bahwa jika seorang anak (siswa) ingin pandai maka ia harus dilatih otaknya dengan cara banyak berlatih memahami dan mengerjakan soal-soal yang benar, makin sukar materi itu makin pandai pula anak tersebut.
 
2. Siswa tidak teliti saat mengerjakan soal. Ketidaktelitian dalam mengerjakan soal sangat berpengaruh terhadap hasil pekerjaan siswa. Hal itu sesuai dengan ungkapan Rabbani bahwa teliti dalam menyelesaikan permasalahan dan teliti setelah mengerjakannya itu sangat penting karena sebagian besar kesalahan dalam mengerjakan matematika adalah kurang teliti.

3.  Siswa tidak meneliti kembali setelah selesai mengerjakan soal. Siswa tidak meneliti kembali jawabanya, biasanya siswa tersebut merasa bahwa jawabanya telah benar, padahal belum tentu jawaban yang telah ditulis telah benar semua. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika adalah tidak belajar dan terlalu percaya diri dalam mengerjakan.

Adapun solusi dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya tekun berlatih dan juga belajar kelompok supaya lebih mengerti. Siswa yang jarang berlatih mengerjakan soal, siswa tersebut akan kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Hal itu sesuai dengan ungkapan Suherman bahwa jika seorang anak (siswa) ingin pandai maka ia harus dilatih otaknya dengan cara banyak berlatih memahami dan mengerjakan soal-soal yang benar, makin sukar materi itu makin pandai pula anak tersebut.
 

Belajar kelompok juga perlu dilakukan karena setiap siswa dalam kelompok dapat bertukar informasi untuk menambah wawasan setiap anggota kelompok. Selain itu siswa hendaknya belajar didampingi dengan orang yang lebih ahli. 
2. Siswa harus teliti saat mengerjakan soal. Ketelitian dalam mengerjakan soal mutlak diperlukan karena sangat berpengaruh terhadap pekerjaan siswa. Untuk mendapatkan hasil yang baik siswa harus teliti saat mengerjakan soal.
3. Siswa setelah mengerjakan soal hendaknya meneliti kembali jawabannya. Siswa biasanya telah puas jika telah selesai mengerjakan suatu soal, sehingga siswa tidak meneliti kembali jawaban yang telah  dituliskannya. Sebaiknya siswa tidak merasa percaya diri bahwa pekerjaanya telah benar, tetapi siswa harus mau untuk meneliti  kembali jawaban yang telah di kerjakan. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika adalah tidak belajar dan terlalu percaya diri dalam mengerjakan.

b. Kesalahan dalam menghitung

Dari hasil analisis jawaban tes, sebagian siswa salah dalam menghitung disebabkan siswa tidak teliti dalam mengerjakan.

Dari hasil wawancara diketahui penyebab kesalahan tersebut ada beberapa macam, yaitu: siswa salah menghitung karena tidak cermat, siswa salah memasukkan nilai kedalam rumus, siswa tidak teliti saat mengerjakan soal, siswa tidak meneliti kembali setelah selesai mengerjakan soal.

Berdasarkan hasil analisis jawaban tes dan analisis hasil wawancara, diperoleh bahwa penyebab siswa salah dalam menghitung karena:

1. Siswa tidak cermat dalam mengerjakan soal. Siswa yang tidak cermat dalam mengerjakan soal sangat berpengaruh terhadap hasil pekerjaan siswa karena dalam matematika dibutuhkan ketelitian, kecermatan dalam mengerjakan soal. Hal itu sesuai dengan ungkapan Kelana bahwa di dalam matematika dibutuhkan kejelian, kecermatan dan kecerdasan untuk menyelesaikan soal-soal matematika.

2. Siswa tidak teliti saat mengerjakan soal. Ketidaktelitian dalam mengerjakan soal sangat berpengaruh terhadap hasil pekerjaan siswa. Hal itu sesuai dengan ungkapan Rabbani bahwa teliti dalam menyelesaikan permasalahan dan teliti setelah mengerjakannya itu sangat penting karena sebagian besar kesalahan dalam mengerjakan matematika adalah kurang teliti.

3. Siswa tidak meneliti kembali setelah selesai mengerjakan soal. Siswa tidak meneliti kembali jawabanya, biasanya siswa tersebut merasa bahwa jawabanya telah benar, padahal belum tentu jawaban yang telah ditulis telah benar semua. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika adalah tidak belajar dan terlalu percaya diri dalam mengerjakan.

Adapun solusi dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya cermat dalam menghitung dan memasukkan nilai kedalam rumus. Karena dengan kecermatan dan ketelitian tersebut dapat mengurangi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal. Hal itu sesuai dengan ungkapan Kelana bahwa di dalam matematika dibutuhkan kejelian, kecermatan dan kecerdasan untuk menyelesaikan soal-soal matematika.

2. Siswa harus teliti saat mengerjakan soal. Ketelitian dalam mengerjakan soal seperti menghitung angka sangat diperlukan karena jika siswa salah sedikit saja dalam menghitung maka pasti jawaban tersebut menjadi salah. Jadi di sini siswa ditekankan untuk teliti saat mengerjakan soal matematika.
3. Siswa setelah mengerjakan soal hendaknya meneliti kembali jawabannya. Siswa biasanya telah puas jika telah selesai mengerjakan suatu soal, sehingga siswa tidak meneliti kembali jawaban yang telah  dituliskannya. Sebaiknya siswa tidak merasa percaya diri bahawa pekerjaanya telah benar, tetapi siswa harus mau untuk meneliti  kembali jawaban yang telahdi kerjakan. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika adalah tidak belajar dan terlalu percaya diri dalam mengerjakan.

Ketelitian saat mengerjakan soal dan ketelitian  setelah selesai mengerjakan soal mutlak diperlukan untuk mengurangi kesalahan yang dilakukan  siswa.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data beserta temuan-temuan yang diperoleh peneliti di lapangan yaitu di kelas VIII E SMP Negeri 1 Boyolangu maka dapat diambil kesimpulan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam materi garis singgung lingkaran ada dua macam yaitu: kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Prosentase kesalahan adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan konseptual sebesar 38,5%

b. Kesalahan prosedural sebesar 16,5%

1. Kesalahan Konseptual


Kesalahan konseptual dalam materi garis singgung lingkaran pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Boyolangu  meliputi:

a. Kesalahan dalam menentukan rumus

b. Kesalahan tidak menuliskan rumus

Penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Siswa tidak suka materi garis singgung lingkaran, sehingga siswa jarang belajar

b. Siswa jarang belajar dirumah walaupun sudah diingatkan sama orang tua

c. Siswa tidak memperhatikan guru saat diterangkan materi garis singgung lingkaran
d. Siswa tidak bisa mengerjakan sama sekali akhirnya asal-asalan dalam mengerjakan

e. Siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal garis singgung lingkaran

f. Siswa tidak mengerti rumus apa yang akan digunakan

g. Siswa tidak hafal dalam menuliskan rumus

h. Guru sering membicarakan sesuatu di luar materi garis singgung lingkaran

Solusi untuk mengatasi kesalahan konseptual yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut:

a. Siswa hendaknya suka terhadap materi garis singgung lingkaran, supaya siswa senang dalam mempelajari materi tersebut

b. Siswa lebih giat dalam belajar
c. Siswa banyak berlatih mengerjakan soal supaya terampil dalam mengerjakan soal

d. Siswa hendaknya selalu memperhatikan penjelasan guru

e. Siswa hendaknya mengikuti pembelajaran di luar sekolah seperti bimbingan belajar
f. Apabila belajar sebaiknya tidak hanya sendirian, tetapi juga belajar bersama teman-teman (belajar kelompok)
g. Guru hendaknya mengurangi kebiasaan berbicara di luar materi pelajaran
h. Apabila di suruh orang tua belajar hendaknya segera belajar jangan membandel.

2. Kesalahan Prosedural 


Kesalahan prosedural dalam materi garis singgung lingkaran pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Boyolangu meliputi:
a. Kesalahan tidak menuliskan akar kuadrat

b. Kesalahan dalam menghitung


Penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Siswa jarang berlatih mengerjakan soal

b. Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal

c. Siswa tidak meneliti kembali setelah mengerjakan soal

d. Siswa salah dalam memasukkan nilai kedalam rumus


Solusi untuk mengatasi kesalahan prosedural adalah sebagai berikut:

a. Siswa hendaknya tekun berlatih mengerjakan soal dan juga belajar kelompok supaya lebih mengerti

b. Siswa harus teliti dalam mengerjakan soal

c. Siswa setelah selesai mengerjakan soal hendaknya meneliti kembali jawabanya

d. Siswa harus cermat dalam memasukkan nilai kedalam rumus.

B. Saran


Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menawarkan beberapa saran untuk mengatasi  kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi garis singgung lingkaran, yaitu:
1. Untuk Kepala Sekolah:

Kepala sekolah hendaknya selalu mengawasi proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sehingga dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan KBM di masa yang akan datang. Selain itu kepala sekolah hendaknya memenuhi sarana dan prasarana yang dibutuhkan siswa agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

2. Untuk Guru:


Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kesalahan yang banyak dilakukan siswa adalah kesalahan konseptual. Oleh karena itu, guru hendaknya tidak hanya mengajar dan memberi tugas kepada siswa tetapi lebih ditekankan pada pemahaman konsep tentang garis singgung lingkaran. Perlu juga guru menjelaskan dalam hal cara memperoleh rumus sehingga siswa tidak hanya sekedar menghafal tetapi benar-benar memahami konsep rumus tersebut.
3. Untuk Orang Tua Siswa:


Orang tua siswa hendaknya selalu memperhatikan pendidikan anaknya dengan cara selalu mengawasi perkembangan anak dalam pendidikan, selain itu orang tua hendaknya selalu mengingatkan kepada anaknya untuk giat belajar.

4. Untuk Siswa:

a. Selain kesalahan konseptual, beberapa siswa melakukan kesalahan prosedural. Siswa hendaknya lebih teliti saat mengerjakan soal dan meneliti kembali setelah selesai mengerjakan  soal.

b. Siswa hendaknya lebih giat belajar, tidak hanya belajar sendiri tetapi juga belajar kelompok atau didampingi oleh orang yang lebih mengerti supaya dapat meluruskan apabila siswa melakukan kesalahan.

c. Dalam belajar hendaknya siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi  lebih berusaha untuk memahami konsep, selain itu siswa harus lebih banyak latihan soal dan berhati-hati dalam membaca soal dan menghitung.
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